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ASBSTRAK

PEMBERDAYAAN DAN KESEJAHTERAAN KELUARGA (PKK)
DALAM MENUNJANG PENDIDIKAN AGAMA PADA
ANAK-ANAK NGAGLIK PAGERHARJO
SAMIGALUH KULON PROGO

Oleh: Siti Anisah

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga selanjutnya
disingkat PKK adalah gerakan nasional dalam pembangunan membangun
melalui keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat. Tesis ini membahas
tentang Pemberdayaan dan kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam menunjang
pendidikan agama pada anak-anak dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. Pokok _permasalahan dalam tulisan ini
adalah tentang Pemberdaytan 'dan’~Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam
kaitannya dengan perannya dalam menunjang pendidikan agama pada anak-
anak dan faktor-faktor yang|dapat'menunjang pendidikan agama pada anak-
anak Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kécamatan Samigaluh Kabupaten Kulon
Progo.

Oleh karena itu berdasarkan data-data yang diperoleh, maka metode
analisa dala yang dipergunakan adelah.analisa data kualitatif Analisa data
kualitatif diharapkan dapat mengikiiti dan - mémahami alur, peristiwa secara
kronologis, menilai sebab akibat-dalam lingkup pikir orang-orang setempat dan
memperoleh penjelasan yang lengkap dan bermanfaat, analisa data kualitatif
lebih condong dapaf'mémbimbing untuk mémperoleh pénemuan-penemuan yang
tidak diduga sebelumnya'dan untulemembenrak kerarigka teori baru.

PKK sangat menunjangy pendidikan agama pada anak-anak dengan
sepuluh program pokoknya | texutama.programyang pertama yaitu Penghayatan
dan Pengamalan Pancasila._Faktor-faktor yang menunjang pendidikan agama
pada anak-anak di Dusun Ngaglik amara-lain=a) Program Kerja PKK yang
sudah tersusun dan terinci sehingga jelas langkah operasionalnya. b) Strukiur
kepengurusan PKK yang sudah tertata sehingga masing-masing  pengurus
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya terarah dan jelas. c) Para ibu
sebagai anggoia PKK dengan berbagai keterbatasan kemampuannya, namun
semangatnya dalam  mendidik agama pada anak-anaknya fetap tinggi. d)
Kegiatan PKK yang dinamis, aktif dan selalu diikuti oleh seluruh aggota PKK,
dan pada setiap pertemuan selalu diisi dengan berbagai kegiatan, diantaranya
ada acara santapan rohani. e) Lingkungan yang konduksif dan memeluk
agama yang sama dalam satu dusun sangat mendukung kenyamanan dalam
belajar agama. f) Lokasi tempat ibadah yang sangat srtategis, sehingga mudah
dijangkau oleh seluruh penduduk dusun Ngaglik.

Kata Kunci : PKK dan Pendidikan Agama
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ABSTRACT
FAMILY EMPOWERMENT AND WELFARE (PKK) IN SUPPORTING THE
RELIGION EDUCATION TOW ARDS THE CHILDREN IN NGAGLIK,
PAGERHARJO, SAMIGALUH, KULON PROGO
By : Siti Anisah

The movement of PKK (Family Empowerment and Welfare) refers to a
national movement in development trough the family as the smallest element in
society. This thesis is designed to discuss the empowerment and welfare of family
(PKK) in supporting the religion subject towards the children in Ngaglik
Hamlet, Pagerharjo Village ,Samigaluh Sub district, Kulon Progo District. The
main discussions in this writing are about the empowerment and walfare of
family (PKK) in its relationship and roles in supporting the religion education
towards the children and factors supporting the religion education towards the
children in  Ngaglit  Hamlet Pagerharje Village  Samigaluh  Sub
district, Kulonprogo District.

Hence,based on the obtained, datd- the data analysis used is the
qualitative data analysis. This analysisiis expeted to be capable of following and
understanding the course and-events chronologically,evaluating the cause-effect
in the scope of the locals’ perspective and ‘acquiring a comphrehensive and
beneficial explanation.The qualitative data analysis tends to be a guidance in
order to acquire the unpredictablefindings.and'to establish a new framework of
the theory.

PKK.a long with “its™ 10 core program particularly the first
program,namely, Interiorization and Inplementation of Pancasila (five
pillars),plays a very~critical/role-in.supporting thefreligion education to the
children.Other factors supporting the religion edication for the children in
Ngaglik hamlet include: (a) The work pregram of PKK that has been structured
and detailed enabling the “operational ‘steps to be clear,(b)The structured
management that epables_the administrators te.be capable of doing their task
and function more oriented and clearly,(C)Thé“mothers as the members PKK
along with their various limitations have a high spirit in educating the children
about the religion.Furthermore, (d)dynamic,active activites of PKK is always
Jollowed by all members of PKK and each of the fotum is always be with any
activites such as spiritual activites,(e) conducive environment in which all
people there have the same belief highly supporting the comfort in learning the
religion,and (f) strategic location of religious place that in turn can be very
accessible for all people in Ngaglik Hamlet.

Keywords : PKK and Religion Education
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

32 dalue Ditulis muta ‘addidah
5ae Ditulis ‘iddah
1. Ta’Marbatah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
ASa Ditulis hikmah
4 s Ditulis Jizyah

(ketentuan ini diperlukan, bila kata*kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)
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.BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga selanjutnya
disingkat PKK adalah gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat
yang tumbuh dari bawah yang pengelolaannya dari, oleh dan untuk
masyarakat menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur, sehat,
sejahtera, maju dan mandiri; kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran
hukum dan lingkungan. Tim Penggérak' PKK (TP PKK) adalah mitra kerja
pemerintah dan organisasi kémasyarakatan yang berfungsi scbagai fasilitator,
perencana, pelaksana, pengendali dan penggeérak pada masing-masing jenjang
untuk terlaksananya program PKK, anggota Tim Penggerak PKK adalah
warga masyarakat baik laki-laki maupufi perempuan, perorangan, bersifat
sukarela, tidak mewakili organisasi, golongan, partai politik, lembaga atau
instansi dan aktif sebagai Tim Penggerak PKK

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga yang disingkat PKK
sebagai suatu organisasi yang bergerak dibidang pembangunan masyarakat
dengan wanita sebagai pemegang peran utamanya karena sebagian besar
anggotanya adalah wanita. Melalui Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) diharapkan dapat membangun masyarakat, melalui keluarga

sebagai unit terkecil dalam masyarakat,

' Tim Penggerak PKK Pusat, Hasil Rapat Kerja Nasional VIl PKK Tahun 2010, (Tim
Penggerak PKK Pusat Periode 2010-2015), hal. 4.



Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat terdiri dari ayah,
ibu dan anak merupakan satu ranah pendidikan, didalam keluarga khususnya
ibu berperan sebagai pendidik yang pertama dan utama. Ibu juga mempunyai
peran ganda selain sebagai pendidik anak-anak dalam keluarga dan sebagai
anggota masyarakat, oleh karena itu diharapkan dapat melaksanakan tugas
gandanya dengan sebaik-baiknya.

Apabila dalam suatu keluarga suasana hidupnya rukun, harmonis dan
taat melakukan perintah-perintah agama Islam,\maka anak dalam keluarga
tersebut sedikit demi sedikit akan dapat menyerap nilai-nilai keagamaan yang
dialami dan diketahui sehari-hari. Habungan ibu/ dan anak dalam kehidupan
sehari-hari sangat mempengaruhi jiwa anak. Hubungan yang serasi penuh
kasih sayang akan membentuk suatu/kepribadian anak yang tenang, terbuka
dan mudah untuk dididik; karena anak cukup-mendapat kesempatan yang baik
untuk tumbuh dan berkembang,

Pembentukan keluarga dalam Islam bermula dari terciptanya
hubungan suci yang terjalin-antara-Seorang-laki=lakt dan seorang perempuan
melalui perkawinan yang sah, memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat
sahnya. Oleh karena itu kedua suami istri itu merupakan dua unsur utama
dalam keluarga yang kelak diharapkan akan mempunyai keturunan.

Jadi keluarga dalam pengertiannya yang sempit merupakan suatu
unit sosial yang terdir dari seorang suami dan seorang istri, atau dengan kata
lain kelvarga adalah perkumpulan yang halal antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang bersifat terus menerus dimana yang satu merasa

tenteram dengan yang lain sesuai dengan yang ditentukan oleh agama dan
masyarakat dan ketika kedua suami istri di karuniai seorang anak atau lebih



maka anak-anak itu menjadi unsur utama ketiga pada keluarga tersebut di
samping dua unsur sebelumnya.”

Maka dari itu dalam proses memilih pasangan setiap orang
dianjurkan untuk memilih mereka yang memiliki akidah Islam, untuk lebih
jelasnya, Rasulullah SAW bersabda :

Apabila datang kepada kalian orang yang kalian relakan agama dan

akhlaknya, maka nikahkanlah dia, jika kalian tidak melakukannya,

maka yang demikian itu akan menjauhi fitrah dan kerusakan besar

di muka bumi. (H.RVBukhari)

Dalam kesempatan lain belian juga bérsabda;

Perempuan itu dinikahi karena empat perkara karena harta,

keturunan, kecantikan—dadn -agama. Hendaknya kamu menikahi

perempuan yang mempunyai dasar agama, maka kamu akan
mendapatkan keuntungan. (H:R “Bukhari)

Maka dalam lingkungan §ang baik jinilah seorang anak dilahirkan dan di
didik dengan prinsip yang.diajarkan Islam,.tentang pendidikan Islam tersebut
sangat erat kaitannya dengan pendidikan jasmani, rohani dan akal.?

Keluarga adalah sumber kepribadian seseorang didalam keluarga
dapat ditentukan berbagai elemen dasar yang membentuk kepribadian
seseorang. Tidak dapat disangkal bahwa keluarga merupakan tempat
pertama bagi anak untuk belajar berinteraksi sosial, melalui keluargalah

anak belajar berrespon terhadap masyarakat, beradaptasi ditengah
kehidupan masyarakatnya, yang lebih luas kelak. Melalui proses interaksi

? Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologis dan Pendidikan,
{Jakarta : PT. Pustaka Al Husna Baru, 2000 M), hal. 290.

? Musthafa Asy-Syaikh Fuhaim, Manhaj Pendidikan Anak Muslim, Penerjemah, Abdul al
Obid Lc, Jakarta: Mustagim, 2004), hal. 28.



di dalam keluarga, seorang anak secara bertahab belajar mengembangkan
kemampuan nalar dan imajinasinya.*

Oleh karena itu penanaman pendidikan agama anak dalam keluarga
akan dapat menciptakan pribadi anak secara utuh lahir dan batin. Pendidikan
agama sangat berpengaruh dalam upaya menanamkan nilai-nilai agama yang
dialami dari kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk budi pekerti dan jiwa
anak yang sesuai dengan norma agama dan masyarakat.

Berbagai corak pribadi anak sebagai hasil pendidikan keluarga
sangat berperan dalam pembangunan bangsa, oleh sebab itu hal-hal yang
berkaitan dengan bidang-bidang pendidikan | mendapat perhatian besar dari
pemerintah, karena tujuan “pendidikan pada hakekatnya merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari-tujuan‘fiasienal.-Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) adalah suatu maniféstasi gerakan peran serta masyarakat
dalam rangka pembangunan yang| dipelopori kauni wanita semakin nampak
andilnya, terutama dalam d@iewujudkan keluarga dan masyarakat yang sehat,
bahagia dan sejahtera.

Berdasarkan pemikiran diatas dapat dikatakan bahwa anak-anak
sangat membutuhkan pendidikan agama sedini mungkin mulai dari
lingkungan keluarga akan tetapi disatu sisi ibu-ibu PKK di Dusun Ngaglik
sebagian besar kurang mempunyai bekal yang cukup untuk memberikan
pendidikan agama pada anak-anaknya, walaupun secara umum para ibu

mengetahui akan pentingnya pendidikan agama Islam diberikan kepada anak

* Monty Setia Darna, Persepsi Orang Tua Membentuk Perilaku Anak Dampak Pyg
malion di dalam Keluarga, (Jakarta: yayasan Oder Indonesia, 2001), hal. 121.



sedini mungkin. Kenyataan ini disebabkan berbagai kendala yang sampai saat
ini dipandang belum ada perubahan kearah perbaikan.

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebagai
organisasi wanita dengan sepuluh programnya dapat dijadikan sarana untuk
mencapai kearah tersebut. Kendalanya antara lain yaitu minimnya
pengetahuan agama yang diketahui oleh sebagian besar ibu-ibu PKK di
Dusun Ngaglik, kurangnya keterampilan dasar dan kemampuan cara
mendidik anak khususnya dalam jhal agama dan sehingga menganggap cukup
anak memperoleh pendidikan-agama disekolah/madrasah dan di masjid saja,
dari kendala-kendala ini maka pengkajian Pémberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) dan perannya dalam menunjang pendidikan agama pada
anak-anak di Dusun Ngaglik’ dipandang sangat perlu sebagai upaya untuk
memperoleh penemuan_pemikiran-pemikiran guna mengatasi kendala yang
ada dan terobosan yang diharapkan dapat memberi masukan bagi ibu-ibu
anggota Pemberdayaan " dan “Kesejahteraan © Keluarga (PKK) dalam
pengembangan kegiatannya,/texutama ‘dalam ‘bidang ‘pendidikan agama pada
anak-anak.

Dusun Ngaglik merupakan salah satu dusun dari sejumlah dua puluh
dusun yang ada di Desa Pagerharjo, termasuk salah satu dusun yang
penduduknya semua beragama Islam, sedangkan dusun-dusun yang lain
penduduknya memeluk agama yang berbeda-beda, sehingga kegiatan
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Dusun Ngagiik dalam

hal pendidikan agama akan lebih mudah untuk diarahkan.



Secara geografis dusun Ngaglik berada pada posisi perbatasan
daerah Jawa Tengah (Kabupaten Purworejo dan Kabupaten Magelang)
dengan medan pegunungan/berbukit, namun demikian penduduknya cukup
optimis dan dinamis serta kehidupan religinya relatif semangat, sekalipun
banyak pengaruh-pengaruh dalam hal-hal yang dapat membawa kearah
gangguan yang dapat mempengaruhi atau dapat menggoyahkan dalam
mempertahankan akidahnya dan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan,
namun masyarakat dusun Ngaglik masih tetap\memeluk satu agama yaitu
semuanya memeluk agama Islam.

Rumusan Masalah

Pokok permasalahan dalam tulisan ini;adalah tentang Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam kaitannya dengan peranannya
dalam menunjang pendidikan agama pada_anak-anak yang ada di Dusun
Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan Samigalub Kabupaten Kulon Progo
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan Pemberdayaan dan.Kesejahteraan Keluarga (PKK)
dalam menunjang Pendidikan Agama pada anak-anak Dusun Ngaglik
Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo.

2. Apa saja faktor-faktor yang dapat menunjang pendidikan agama pada
anak-anak Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh

Kabupaten Kulon Progo.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana peranan Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Dusun Ngaglik dapat menunjang
pendidikan agama pada anak-anak.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menunjang kegiatan
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang dilaksanakan
sebagai manifestasi | Sepuluh | Program Pokok PKK yang dapat
menunjang pendidikan agama pada’anak-anak di Dusun Ngaglik Desa
Pagerharjo Kabupaten‘Kulon Progo.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat secara Akademis

1) Sebagai sarana untuk menambah dan mengembangkan ilmu
pengetahuan tenfang “peranan ‘Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) dalam.pendidikan.agama‘kepada anak-anak

2) Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang faktor-
faktor yang dapat menunjang pendidikan agama pada anak-anak
Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh,

b. Manfaat secara Praktis
1) Bagi dunia pendidikan dapat memberikan sumbangan pemikiran

tentang pentingnya pendidikan utamanya dilingkungan keluarga.



2) Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan
bagi pengurus dan anggota Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) peranannya dalam bidang pendidikan agama pada
anak-anak sebagaimana mestinya agar anak-anak mempunyai

pribadi yang kuat yang dilandasi oleh nilai-nilai agama Islam.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab,
dengan perincian sebagai berikut.

Bab pertama, memaparkan tentang pendahuluan, yang menerangkan
dalam sub-sub bab antara| lain tentang latar belakang masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian-dan-sistimatika-pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang telaah pustaka dan kerangka teori,
dalam kerangka teorizsub'bab pertama menguraikan tentang Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluargd"(PKK) dfjabatkanl visi, misi, tujuan, sasaran
Pemberdayaan danjKesejahteraan, Keluarga: (PKK) dan pendidikan agama,
sepuluh program pokok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK).
Pada sub bab Pendidikan Agama menguraikan tentang pengertian, dasar, dan
tujuan pendidikan agama Islam. Sub bab ketiga mengupas tentang bentuk-
bentuk kegiatan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam
menunjang pendidikan agama pada anak, yang selanjutnya diuraikan tentang
kegiatan-kegiatan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam

menunjang pendidikan agama pada anak, dan peranan Pemberdayaan dan



Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam menunjang pendidikan agama pada
anak.

Bab ketiga, berisi metode penelitian yang menjelaskan tentang
pendekatan penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data dan
metode analisa data.

Bab keempat, menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang
merupakan hasil dari penelitian yang membahas tentang diskripsi dusun
Ngaglik, Pemberdayaan dan” Kesejahteraan \Keluarga (PKK) sebagai
penunjang pendidikan agama,- faktor-faktor (penunjang pendidikan agama
yang ada di dusun Ngaglik dananalisis penelitian.

Bab kelima, adalah“penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-
saran. Pada kesimpulan diuraikan kesimpulan dari penelitian Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Kelparga (PKK) _dalam menunjang pendidikan agama
pada anak-anak di dusun Ngaglik, yang merupakan jawaban dari rumusan
masalah dari penelitian ini dan saran-saran dari penulis yang disampaikan
kepada pengurus dan anggota ‘Pemberdayaan~dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) dusun Ngaglik, dan kepada pihak pemerintah yang terkait dengan
organisasi Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK).

Akhir pada penulisan ini memuat lampiran-lampiran, daftar
pustaka yang dipakai sebagai bahan acuan dalam penulisan ini, curriculum
vitae, dan surat rekomendasi 1jin penelitian dari kepala wilayah kecamatan

Samigaluh Kabupaten Kulon Progo.



BABII

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka.
Karya tulis berupa tests yang ditulis oleh Zakiah Umar tahun 2000

yang berjudul Peranan Ibu pada Pembentukan Kepribadian Anak Dalam
Persepektif Pendidikan Agama Islam, membahas tentang peranan ibu dalam
pendidikan anak. Zakiah Umar menjelaskan tentang pengertian ibu dalam
pendidikan menurut sudut pandang-agara Islam, selain itu diungkapkan pula
konsep-konsep pendidikan | Islamgfungsi dan/tujuan pendidikan Islam. Dalam
pandangan Islam ilmu pengetahuan meémpunyai beberapa fungsi, antara lain
ilmu pengetahuan untuk mencari kebenaran)-ilmu pengetahuan prasyarat amal
soleh dan ilmu pengetahuan) alat untuk “mengelola sumber alam guna
mencapai ridho Allah SWT serta-ilmu, pengetahuan sebagai alat pengembang
daya pikir. Materi pendidikan Islam di tulis sebagai ilmu abadi yang
bersumber dari Al Qur’an dan sunnah, secara garis besar meliputi akidah,
syari’ah dan akhlak, sedangkanakhlak-dalam~Islam terbagi menjadi empat,
yaitu akhlak manusia terhadap Allah SWT, akhlak manusia terhadap diri
sendiri, akhlak manusia terhadap sesama manusia dan akhlak manusia
terhadap alam lingkungan.’

Tesis Abdul Muslich, yang berjudul Peranan Pendidikan Keluarga
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al Qur’an pada siswa SMK

Negeri 1 Tegal, menyimpulkan bahwa peranan keluarga adalah sebagai

’ Zakiah Umar, Peranan Ibu Pada Pembentukan Kepribadian Anak Dalam Persepektif
Pendidikan Islam, (Yogyakarta : 2000), hal, 27.
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penanggung jawab pendidikan, terutama pendidikan agama pada anak-anak.
Penanggung jawab pendidikan dalam keluarga adalah orang tua, utamanya
ibu sebagai pendidik yang pertama dan utama, karena dari orang tua anak-
anak menerima pendidikan sekalipun ada faktor-faktor yang mempengaruhi
pendidikan agama pada anak-anak, namun pada dasarnya ada tiga
lingkungan yang sangat mempengaruhi proses pendidikan pada anak-anak
yaitu lingkungan pendidikan dalam keluarga, lingkungan pendidikan pada
sekolah dan lingkungan pendidikandalam masyarakat.®

Tesis Siti Zubaidah™ yang berjudul | Peranan Keluarga Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al.Qur’an Siswa MAN 2 Wates Kulon
Progo menjelaskan bahwa peranan keluarga sangat penting dalam upaya
meningkatkan kemampuan siswa‘dalam mgmbaca Al Qur’an, hal ini terbukti
dari dua kelompok yang menjadi obyek penelitiannya yaitu kelompok atas
yang mewakili siswa yang sudah mampu membaca Al Qur’an dan kelompok
bawah yaitu kelompok siswa yang-belim mampu membaca Al Qur’an.

Menurut  Siti ‘Zubaidah,/ faktor-faktor) keluarga sebagai faktor
pendukung yang sangat dominan dalam mempengaruhi kemampuan
membaca Al Qur’an, perhatian dan bimbingan orang tua sangat
mempengaruhi kemampuan anak dalam membaca Al Qur’an.’

Mohammad Labib penulis tesis yang berjudul Problematika Wanita

Karier dan Peranannya Dalam Upaya Meningkatkan Pendidikan Agama

® Abdul Muslich, Peranan Pendidikan Keluarga Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al Qur’an pada Siswa SMK Negeri | Kota Tegal, (Yogyakarta : 2003), hal. 28.

7 Siti Zubaidah, Peranan Keluarga Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al
Qur 'an Siswa MAN 2 Wates Kulon Progo, (Yogyakarta : 2012), hal. 112.
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Islam, Pada tesis ini dibahas tentang upaya wanita yang didalam keluarga
sebagai pendidik keluarga atau anak-anak dan di suatu sisi wanita mempunyai
tugas dan tanggung jawab pada masyarakat serta sekaligus sebagai sumber
ekonomi keluarga, namun masih tetap dituntut untuk menjadi pendidik dalam
keluarga sebagai upaya untuk meningkatkan pendidikan agama anak-anak
dalam l-ieluz:trga.8

Berbagai tesis yang berhasil penulis telaah yang kesemuanya
berkaitan dengan keluarga dalam-upaya mendidik agama pada anak-anak,
sedangkan tesis yang berjudul Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) Dalam Menunjang PendidikansAgama Pada Anak-Anak Ngaglik
Pagerharjo Samigaluh Kulon; Progo dititikberatkan pembahasannya pada
peranan Pemberdayaan dan /“Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang sebagian
besar anggotanya adalah ibu-ibu dalam kaitannya dengan_pendidikan agama
Islam pada anak-anak.

Pemberdayaan dan™ Kesejahterdan” Keluarga disingkat PKK
merupakan suatu gerakan yang'dimaksudkan. uatuk meningkatkan taraf hidup
bangsa melalui kelompok-kelompok kecil dalam masyarakat yaitu keluarga,
Jadi yang menjadi sentral pembicaraan adalah peranan Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) dalam kaitannya dengan pendidikan agama
pada anak-anak.

Pembahasan dalam tesis ini yang diteliti adalah peranan

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga dalam menunjang pendidikan agama

* M. Labib, Problematika Wanita Karier dan Peranannya Dalam Upaya Meningkatkan
Pendidikan Dalam Isiam (Yogyakarta : 2012), hal. 16.
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pada anak-anak yang ada di dusun Ngaglik Pagerharjo Samigaluh, yang
dikhususkan pada anak-anak antara 7 (tujuh) tahun sampai 18 tahun, hal ini
didasarkan pada pemikiran Prof. Casimic, dinyatakan bahwa anak-anak yang
berusia antara 7 tahun sampai dengan 18 tahun mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut :
Pada masa ini anak mengalami krisis kejiwaan (mengalami strum
and drang). Periode ini sangat membutuhkan pembimbing yang
bergerak dan berkebijaksanaan--Pada umumnya pada masa ini anak-
anak mengalami keragu-raguan tentang kepercayaan kepada Tuhan.’
Peranan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) melalui
program-programnya yang tertuang dalam sepuluh program dengan sasaran
keluarga dapat menunjang ;pendidikan (dagama pada anak-anak. Sepuluh
program PKK dipilih beberapa program yang lebih mengarah untuk dapat
berperan dalam< menunjang pendidikan-agama pada “amak-anak, karena
pendidikan agama pada anak $angat /petiting,agar pengenalan, pemahaman,
dan pengamalan agama, dapat tértanam,sedini mungkinyhal ini dapat terwujud
salah satunya melalui pendidikan keluarga.
B. Kerangka Teori
1. Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan Pendidikan
Agama Islam.

a. Pengertian Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga (PKK).

® M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 199.
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Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga yang
selanjutnya disingkat PKK adalah gerakan nasional dalam pembangunan
masyarakat yang tumbuh dari bawah yang pengelolaannya dari, oleh dan
untuk masyarakat menuju terwujudnya keluarga sejahtera yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi
luhur, sehat, mandiri, berkeadilan, maju, kesetaraan gender, serta
kesadaran hukum dan lingkungan. Prinsip gerakannya adalah
pemberdayaan dan partisipasi<masyarakat), sedangkan sifatnya universal,
dan independen, maka —peny€lenggaraannya perlu dilandasi dengan
peraturan peruundang-undangan:'’

Keluarga sebagai; inti | masyarakat yang menentukan watak
kepribadian anak-anak dalam keluarga secara khusus dan akan dapat
menetukan watak kepribadian_bangsa Indonesia secara.umum yang setiap
saat selalu berupaya untuk menciptakan generasi penerus yang lebih baik
dari generasi yang sebeltmnya:Sehubungan' dengan itu maka orang tua
terutama ibu dif dalam_keluarga ‘mempunyai peranan penting sebagai
pendidik yang pertama dan utama terhadap anak-anaknya guna ikut
menunjang tercapainya pembangunan manusia Indonesia seutuhnya baik
lahir maupun batin, schingga kehidupan keluarga menjadi sejahtera.

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang mampu menciptakan
keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara kemampuan lahiriah

dan kepuasan batiniah berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yaitu

' Pemberdayaan dan Kescjahteraan Keluarga (PKK), Hasil Rapat Kerja Nasional VII
PKK ,tahun 2010, Tim Penggerak PKK Pusat Periode 2010-2015, hal. 4.
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keluarga yang tata kehidupannya diliputi rasa saling pengertian, tenggang
rasa, kerja gotong-royong dalam suasana kekeluargaan yang harmonis,
melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang baik.
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah
merupakan salah satu ujung tombak bagi pembangunan masyarakat mulai
dari warga anggota PKK yang ada dipedesaan sampai anggota PKK
ketingkat pusat, sehingga dengan adanya Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga-(PKK). terutama wanita Indonesia akan lebih

terarah dalam kaitannya“dengah tugas ‘mendidik anak-anaknya, baik di

bidang fisik dan mental, guna membentuk pribadi anak yang sehat dan

kuat jasmani dan rohaninya.
Arti dan fungsi keluarga di' dalam masyarakat :

1) Keluarga adalah suatu paguyuban yang didasarkan atas perkawinan,
sesuai dengan cita-cita masyarakatIndonesia/dan berdasar Pancasila.

2) Keluarga adalah sebagai” tempat pemupukan jiwa dan raga, dan
perkembangan rasakekeluargaan jyang diwujudkan dalam bentuk
gotong royong.

3) Kewajiban dan_hak _sebagai _anggota, keluarga, suami sebagai
penanggung jawab dan pelindung Tumah tarigga, sebagai pembimbing
yang bertanggung jawab, menjadi contoh dan mencari nafkah bagi
keluarganya. Istri sebagai kawan setia dari suami sebagai pendidik
dan sebagai ibu, sebagai pemelihara rumah tangga yang harus pandai
menciptakan ketentraman rumah tangga. Anak sebagai pengikat dan
harapan orang tua wajib menghormati dan mencintai orang tuanya.''

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dapat diartikan

sebagai suatu organisasi yang berupaya untuk membangun keluarga agar

tercipta suatu suasana hidup sejahtera lahir dan batin. Upaya

"Sutari Imam Barnadib, Pengantar Pendidikan Kesejahteraan dan Keluarga.
(Yogyakarta : Institut Press IKIP Yogyakarta, /981), hal. 7.
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Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dimaksud untuk
membina keluarga, maka hal ini tergantung pada tingkat kemampuan dan
seberapa jauh usaha yang dilakukan oleh Ibu/wanita dalam lingkungan
rumah tangganya dalam mendidik anak-anaknya, terutama dibidang
pendidikan agama, karena tertanamnya nilai-nilai agama secara dini, akan
dapat lebih terpatri kuat dalam jiwa anak, dan salah satu upaya untuk
lebih menanamkan nilan agama pada anak adalah menciptakan suasana
kehidupan didalamnya keluarga, selalu~ndiwarnai dengan unsur yang
bernilai religi pada setiap kegiatannya; misalnya selalu mengajarkan
berdoa apabila akan mengerjakan perbuatan yang baik, memerintahkan
solat apabila waktu sofat telah tiba, selalu membiasakan diri untuk
mengucapkan kalimah/toyibah ~pada™'setiap mengatakan komentar-
komentar pada setiap kejadian yang diketahui, dan lain sebagainya,
dengan demikian pembiasaan yang bernuansa agama dalam kehidupan
sehari-hari akan menjadikan nilai“nilai pendidikan agama dan selanjutnya
kelestarian keluarga dalam ‘konteks pemibinaan’ keluarga kecil yang
bahagia dan sejahtera lahir dan batin akan tetap terjaga dan tidak akan
pecah di tengah jalan.

Keluarga yang menghadirkan anak ke dunia imi secara kodrat
bertugas mendidik anak, sejak kecil si anak tumbuh dan berkembang di
dalam keluarga itu, seluruh anggota keluarga yang mula-mula mengisi
pribadi anak. Orang tua dengan secara tidak direncanakan menanamkan

kebiasaan-kebiasaan yang diwarisi dari nenek moyang dan pengaruh-



17

pengaruh lain yang diterimanya di masyarakat. anak menerima dengan
daya peniruannya, dengan senang hati, sekalipun kadang-kadang ia tidak
menyadari benar apa maksud dan tujuan yang dicapai dengan pendidikan.
Kebiasaan-kebiasaan tertentu yang diinginkan untuk dapat dilakukan anak
di tanamkan benar-benar sehingga seakan-akan tidak boleh tidak harus
dilakukan oleh anak. Dengan demikian anak akan terbawa kemana juga
pengaruh keluarga itu.'?

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah segala
upaya bimbingan dan pembinaany agar keluarga dapat hidup sehat,
sejahtera, maju dan mandiriy Kesejahtéraan keluarga adalah kondisi
tentang terpenuhinya kebutuhan dasar_manusia dari setiap anggota
keluarga secara material;;sosial,-mental,’ dan spiritual, sehingga dapat
hidup layak sebagai_manusia_yang bermanfaat. Keluarga adalah unit
terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami, istri, atau suami istri
dan anaknya atau ayah ‘dan“anaknya, ‘atau ibu dan anaknya. Keluarga
sejahtera adalah 'keluarga yang dibentuk«betdaSarkan perkawinan yang
sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang
layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang
serasi, selaras, dan seimbang antar anggota, antar keluarga dan
masyarakat serta lingkungannya.'?

Jadi dapat diambil suatu pengertian bahwa Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan suatu organisasi untuk

hal. 8.

' Agus Sujianto, dkk., Psikologi Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 11, 2006),

" Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), op.cit, hal. 4.
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membangun masyarakat dengan melalui pembangunan keluarga sebagai
inti dari masyarakat dan ibu sebagai salah satu anggota, sebagai pendidik,
dalam sebuah keluarga yang memegang peranan penting dalam rangka
mewujudkan keluarga sejahtera, bahagia lahir dan bantin, sehingga pada
langkah selanjutnya dapat terwujud suatu kehidupan dalam masyarakat
yang aman, tenteram yang diwarnai oleh nilai-nilai luhur Pancasila yang
inklusif didalamnya unsur-unsur agama, senantiasa mewarnai pada setiap
langkah kehidupan dalam’masyarakat.
. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Gerakan Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK).
1) Visi
Terwujudnya keluarga yang-beriman’|dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera,
maju mandiri, kesetaraan dan keadilan gender, serta kesadaran hukum
dan lingkungan.
2) Misi
a) Meningkatkan mental spiritual, perilaku hidup dengan menghayati
dan mengamalkan Pancasila serta meningkatkan pelaksanaan hak
dan kewajiban sesuai dengan Hak Asasi Manusia (HAM),
demokrasi, meningkatkan kesetia kawanan sosial dan gotong-
royong serta pembentukan watak bangsa yang selaras, serasi dan

seimbang,.
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b)

d)
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Meningkatkan pendidikan dan keterampilan yang diperlukan,
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa serta pendapatan
keluarga.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas pangan keluarga, serta upaya
peningkatan pemanfaatan pekarangan melalui Halaman Asri,
Teratur, Indah dan Nyaman (HATINYA) PKK, sandang dan
perumahan, serta tata laksana rumah tangga yang sehat.
Meningkatkan defajat <kesehatan,“\kelestarian lingkungan hidup
serta membiasakan hidupy, berencana dalam semua aspek
kehidupan dan| ;perencanaan < ekonomi keluarga dengan
membiasakan menabung.

Meningkatkan pengelolaan | |gerakan PKK baik kegiatan
pengorganisasian maupun_pelaksanaan program-programnya yang

disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat.

Tujuan

Gerakan Pemberdayaan.dan K es¢jahteraan! Keluarga (PKK) bertujuan

memberdayakan keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan menuju

terwujudnya keluarga yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera,

maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran

hukum dan lingkungan.
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4) Sasaran

Sasaran gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

adalah keluarga, baik di pedesaan maupun di perkotaan yang perlu

ditingkatkan dan dikembangkan kemampuan dan kepribadiannya,
dalam bidang :

a) Mental spiritual meliputi sikap dan perilaku sebagai insan hamba
Tuhan, anggota masyarakat dan warga negara yang dinamis serta
bermanfaat, berdasarkan  Pancasila, dan Undang-Undang Dasar
1945.

b) Fisik material | meliputi” pangan, sandang, papan, kesehatan,
kesempatan kerja yang|layak serta lingkungan hidup yang sehat
dan lestari melalui| peningkatan/ pendidikan, pengetahuan dan
keterampilan.'*

Jadi” secara sederhdnid dapat disimpulkan bahwa Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga- (PKK) “adalah gerakan pembangunan
masyarakat yang tumbuh 'dari bawah Untuk»meningkatkan pemberdayaan
di bidang tata kehidupan keluarga menuju terwujudnya keluarga yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia dan
berbudi pekerti luhur, dengan demikian yang menjadi sasaran kegiatan
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah keluarga yang
merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu dan

anak, baik yang berada di daerah pedesaan maupun di daerah perkotaan

" ibid, hal. 2-6.
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yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan kepribadiannya ke arah
kemampuan dalam bidang mental spiritual yang meliputi sikap dan
perilaku hidup anggota keluarga sebagat insan hamba Allah, warga negara
dan warga masyarakat yang berasaskan Pancasila dan fisik material yang
meliputi sandang, pangan dan papan yang sehat dan sejahtera.

Sepuluh Program Pokok Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK)

Sepuluh Programi Pekok, \Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) yang merupakan Suatuckonsep teoritis sebagai pijakan
gerak langkah Pemberdayaan“dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) untuk
mencapai tujuan yang | felah dicanangkan. Program-program pokok
dirumuskan berdasarkan/Keputusan) Ketua|Umum Tim Penggerak PKK
nomor : 02/KEP/PKKPST/VII/2010 tentang Hasil Rakernas VII PKK
bidang kelembagaan PKK yang ditetapkan pada tanggal 30 Juli 2010.

Sepuluh Programt” Pokok Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) adalah
1) Penghayatan dan Pengamalan Pancasila
2) Gotong Royong
3) Pangan
4) Sandang
5) Perumahan dan Tata Laksana Rumah Tangga

6) Pendidikan dan Keterampilan
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7) Kesehatan
8) Pengembangan Kehidupan berkoperasi
9) Kelestarian lingkungan hidup
10) Perencanaan Sehat
Berdasarkan Keputusan Ketua Umum Tim Penggerak PKK
nomor: 03/KEP/PKKPST/VII/2010 tentang Hasil Rekernas VII PKK
Bidang Rencana Kerja Lima Tahun PKK Tahun 2010-2015, dijabarkan
bahwa penerapan Sepuluh /Program/Pokok RKK Pelaksanaan Program
dan kegiatan PKK secara terpadu di laksanakan oleh Kelompok Kerja-
Kelompok Kerja (Pokja-Pokja)Wdengan ‘berpedoman pada Sepuluh
Program Pokok PKK.
a) Program Pokja 1
Pokja I mengelola program-Penghayatan dan, Pengamalan Pancasila
dan Program Gotong Royong
1) Tugas
(a) Memantapkan-kénikunan dan-toléransi‘antar umat beragama,
saling menghormati dan menghargai dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI1).
(b) Meningkatkan ketahanan keluarga dalam rangka mewujudkan
kesadaran setiap warga negara tentang Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila melalui Pembinaan Kesadaran Bela

Negara (PKBN)
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{c) Memantapkan pola asuh anak dan remaja dalam keluarga serta
perlindungan anak melalui lokakarya dan uji coba.

(d) Peningkatan pemahaman dan pengamalan perilaku budi
pekerti dan sopan santun dalam keluarga dan lingkungan.

(e) Meningkatkan pemahaman peraturan perundangan yang terkait
dengan Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT), pencegahan perdagangan orang (frafficking),
peningkatan pemahaman penyalahgunaan narkoba melalui /ife
skill dan parenting skill.

(f) Meningkatkan” kesadaran hidup bergotong-royong, Kkesetia
kawanan sosial, keamanan lingkungan dan Tentara Manunggal
Membangun Desa (TMMD)-dan lain-lainnya.

(g) Memberdayakan LANSIA dalam kegiatan yang produktif dan
menjadi teladan'dalam keluarga dan lingkungannya.

2) Prioritas Program

a) Penghayatan Pengamalan Pancasila
Menumbuhkan ketahanan keluarga melalui kesadaran
bermasyarakat berbangsa dan bernegara perlu dilaksanakan
pemahaman secara terpadu, antara lain berupa:

(1) Kesadaran Bela Negara (KBN)
(2) Kesadaran Hukum (Kadarkum)
Adalah upaya untuk meningkatkan pemahaman tentang

peraturan perundang-undangan diprioritaskan di PKK
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pencegahan PKDRT, rafficking, perlindungan anak,
narkoba dan lain-lain.

(3) Pola asuh anak dan remaja
Adalah upaya untuk menumbuhkan dan membangun
perilaku, budi pekerti, sopan santun, di dalam keluarga
sesuat budaya bangsa.

(4) Pemahaman dan keterampilan hidup (life skill dan
parenting skill).

Adalah upaya untuk, mefumbuhkan kesadaran orang tua
dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba.

(5) Pemahaman  tertib  administrasi  dalam  rangka
meningkatkan || /dan’| |mewujudkan tertib administrasi
kependudukan di keluarga.

Gotong Royong

Gotong royong’ dilaksanakan ‘dengan membangun kerjasama

yang baik antar jsesama“keluargal.warga dan kelompok

masyarakat guna mewujudkan semangat persatuan dan

kesatuan.

b) Program Pokja Il

Mengelola Program Pendidikan dan Keterampilan dan Pengembangan

Kehidupan Berkoperasi
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1) Tugas

(a) Meningkatkan pendidikan dan keterampilan dalam keluarga.

(b) Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan program Bina
Keluarga Balita (BKB).

(c) Memantapkan Kelompok Belajar (Kejar) Paket A, B, dan C.

(d) Meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan kesadaran
dalam keluarga tentang pentingnya pendidikan anak usia dini
(0-6) tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal
sesuai dengan/ usianya.

(e) Membantu program,, Keaksaraan Fungsional (KF) dalam
rangka meningkatkan pendidikan keluarga.

(f) Meningkatkan kelompok | dan’ kualitas Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga (UP2K) PKK,

(g) Memotivasi keluarga tentang manfaat koperasi sebagai salah
satu upaya' perbaikan’ ekonomi " keluarga dan mendorong
terbentuknya koperasi yang.dikelola oleh PKK.

(h) Identifikasi kebutuhan pelatihan.

(i) Menyusun modul-modul pelatihan.

()) Berpartisipasi dalam forum PAUD berkerjasama dengan Pokja
IV yang difasilitasi oleh Kementerian Pendidikan Nasional.

(k) Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya

pendidikan dasar untuk semua sesuai dengan tujuan MGDS
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yaitu agar setiap anak laki-laki dan perempuan mendapatkan
dan menyelesaikan pendidikan dasar.
2) Prioritas Program

(a) Pendidikan dan keterampilan.

(b) Pengembangan kehidupan berkoperasi.

Dalam pelaksanaan prioritas program disesuaikan dengan

kemampuan daerah dan menjalin kemitraan dengan instansi

terkait.
¢) Program Pokja III
Pokja III mengelola ‘program pangan, sandang, perumahan dan tata
laksana rumah tangga:
1) Tugas

(a) Mengupayakan ketahanan keluarga dibidang pangan sesuai
déngan UU No. 7*Tahun 1996 tentarig pangan.

(b) Meningkatkan-"pengafickaragaman tanaman pangan dalam
upaya ‘peningkatan gizi“Keluarga fmenuju keluarga yang
berkualitas.

(¢) Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi
makanan yang Beragam, Bergizi dan Berimbang (3B) yang
aman dan berbasis sumber daya lokal.

(d) Mengusahakan pemanfaatan lahan baik darat maupun air,

minimal untuk pemenuhan kebutuhan pangan keluarga.
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(e) Berperan dan membantu dalam program cadangan pangan
masyarakat.

(f) Memantapkan garden Halaman Asri, Teratur, Indah dan
Nyaman (HATINYA) PKK.

(g) Memanfaatkan Teknologi Tepat Guna (TTG), dalam rangka
memanfaatkan beban kerja sehingga hasilnya lebih efektif dan
efisien.

(h) Membudidayakan “Aku Cinta Makanan Indonesia” dan “Aku
Cinta Produk Indonesia’’ sehingga menumbuhkan rasa bangga.

(i) Mensosialisasikan pola program 3B untuk keluarga khususnya
bagi balita dan lansia.

(J) Meningkatkan/penggunaan  bahan sandang dalam negeri serta
mendorong_peningkatan_kualitas dan kuantitas produksi dan
pemasarannya.

(k) Mengembangkan® ‘kreatifitas” Usaha Kecil Mikro (UKM)
dengan berbagai\produk’ busana, cindera mata khas daerah
untuk menunjang pariwisata.

(1) Mendorong terciptanya lapangan kesempatan kerja dibidang
Jasa, sandang, pangan dan papan.

(m)Memasyarakatkan rumah sehat dan layak huni sebagai upaya
terwujudnya kualitas hidup keluarga.

(n) Memantapkan pemahaman tentang fungsi rumah sebagai

tempat tumbuh kembang keluarga harmonis.
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(o) Meningkatkan jalinan kerjasama dengan institusi terkait.

(p) Meningkatkan PMT-AS terkoordinasi dan terpadu.

(q) Sosialisasi program nasional Gerakan Memasyarakatkan
Makan lkan (Gemar ikan) dalam rangka mencerdaskan
bangsa.

(r) Melaksanakan Program Nasional Gerakan Perempuan, Tanam
Tebar dan Pelihara Pohon untuk mengantisipasi akibat
perubahan iklim—yang—berdampak pada ketahanan pangan
keluarga.

(s) Menjaga kelestarian‘hutani.

2) Prioritas Program

(a) Pangan.

(b) Sandang.

(c) Perumahan dan Tata Laksaha-Rumah/Tangga-

d) Program Pokja IV
1) Tugas

(a) Meningkatkan penacapaian tujuan pembangunan millennium
antara lain:

(1) Menghapus tingkat kemiskinan dan kelaparan (indikator
antara lain: menurunkan prefalensi anak balita yang kurang

gizi.
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(2) Menurunkan angka kematian anak.

(3) Meningkatkan kesehatan ibu hamil. mewujudkan keluarga
berkualitas.

(4) Memerangi penyebaran HIV/AIDS, malaria, dan penyakit
menular lainnya.

(5) Menjamin kelestarian lingkungan hidup.

(b) Meningkatkan budaya Prilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS).

(c) Meningkatkan< dang) membina pelaksanaan  kegiatan
POSYANDU!

(d) Memonitor pefaksanaan Sisteri’Informasi Posyandu (SIP).

(e) Melaksanakan, “pencatatan ((ibuhamil, melahirkan, nifas, ibu
meninggal, melahirkan dan kematian bayi dan balita.

(f) Tanam " danV pejihara pohen! dalam™rangka mewujudkan
kelestarian lingkungan,

(g) Mewujudkan )Keluarga | kecil~.bahagia, sejahtera dengan
melaksanakan program KB agar tercapai generasi yang sehat,
cerdas dan tangguh.

(h) Meningkatkan pengetahuan tentang budaya hidup hemat,
membudayakan kebiasaan menabung dan melaksanakan
tatalaksana keuangan keluarga dalam rangka perencanaan

sehat.
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2) Prioritas Program
(a) Kesehatan.
(b) Kelestarian lingkungan.
(c) Perencanaan sehat.
2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama terdiri dari dua kata yaitu Pendidikan dan
Agama. Pendidikan mefupakan, suatu“proses pengubahan sikap dan
perilaku seseorang atau kelompok orang dalam upaya mendefinisikan
manusia melalui upaya pengajaran dan pélatihan."
Dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yang digunakan untuk
menunjukan pengertian pendidikan, antara lain adalah :
1) At ta’lim yang berarti pengajaran, seperti firman Allah Surat Al

Bagoroh 31.

- ST N y d_s ‘v.o F:,;’p"_"_v"
Artinya:
Dan mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat.

'* EM Zulfajri, Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, cet. 3,1 (Jakarta :
Aneka [lmu, 2008), hal. 254.
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2) At-Ta’dib, yang berarti pendidikan yang bersifat khusus, seperti sabda
Rasulullah SAW.
“Tuhanku telah mendidikku, maka ia baguskanlah pendidikanku”.
(H.R. As Sum’ani)

3) At-Tarbiyah, yang berarti pendidikan, seperti firman Allah
...dan ucapkanlah, wahai Tuhanku kasihanilah mereka keduanya
sebagaimana mereka telah mendidikku waktu kecil. (Q.S. 17:24)'

Pendidikan agama-Tslamrmempunyai jangkauan yang sangat luas
dan mendasar, oleh sebab itupeéndidikan agama Islam penanamannya
kepada anak hendaknya diberikan sediny mungkin, hal ini dimaksudkan
agar nilai-nilai agama akan lebih terpatri-kuat dalam jiwa anak, sehingga
nantinya dapat dijadikan pandoan kéhidupan untuk menuju kearah jalan
hidup yang selaras, dinamis dan stabil, dalam arti tidak mengalami
kegoncangan hidup 'yang berat'dalam perjalanan hidupnya.

Anak sebagai ‘obyck-pendidikan” agama Islam didalam suatu
keluarga, dalam preses kehidupannya masilymengalami pertumbuhan dan
perkembangan, schingga memerlukan perhatian yang semestinya dan
bimbingan yang sungguh-sungguh. Pendidikan agama Islam merupakan
suatu pendidikan yang bersifat kerohanian, dalam prosesnya disesuaikan
dengan jenjang/fase perkembangannya, sehingga dapat lebih dekat pada
sasaran yang dimaksud dan pada akhirnya akan sampai pada tujuan

pendidikan yang ditentukan.

1 Asnelly llyas, Mendambakan Anak Saleh, cet. 11 (Bandung : Al Bayan, 1995), hal. 20.
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Ada beberapa definisi tentang pengertian pendidikan Islam yang

dikemukakan oleh beberapa tokoh pendidikan Islam, antara lain :

1) Ahmad D. Marimba
Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Istam.,"”

2) Burlian Somad
Suatu pendidikan dipafiakan, Pendidikan Islam, jika pendidikan itu
bertujuan membentukindividuimenjadi bercorak diri berderajat tinggi
menurut ukuran Allsh dan isi pendidikannya untuk mewujudkan
tujuan itu adalah ajaran Allah!'?

3) Usman Said
Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha untuk terbentuknya atau
membimbing/menuntunfohan jaSmani- seseorang menurut ajaran
Istam."

4) Abid Rahman Shaleh
Pendidikan Agama Islam ialah segala usaha untuk terbentuknya atau
membimbing/menuntun rohani jasmani seseorang menurut ajaran

Islam.?’

Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al Ma’arif,
1974), hal. 20.

'8 Burlian Somad, Beberapa Persoalan Pendidikan Islam, cet. 111, (Bandung : Al Ma’arif,
1981), hal. 20.

1 Usman Said, Sumbangan Pendidikan Islam Terhadap Pembentukan Kepribadian
Indonesia, {Jakarta : Agus Salim, 1966), hal. 66.

20 Abid Rohman Shaleh, Didaktika Pendidikan Agama di Sekolah Dasar, (Bandung :
Pelajar, tt), hal. 33.
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5) Zubhairini
Pendidikan agama berarti usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis
dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan
ajaran Islam.”'
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah upaya menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak yang mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan
dan kehidupan yang setinggi-tingginya.*
Agama adalah merupakan prinsip.kepercayaan kepada Tuhan dengan
aturan-aturan syariat tertentu; -
Sesungguhnya yang |dimaksud | dengan pendidikan agama (Islam)
adalah mempersiapkafi individu-agar 1a dapat hidup dengan kehidupan
yang sempurna.”*

Dari berbagai definisi tentang Pendidikan Agama Islam dapat
dirumuskan bahwa pendidikanIslam dimaksudkan untuk mempersiapkan
dan menumbuhkan “anak/ didik fatau individu' mianusia yang prosesnya
berlangsung seumur hidup, terus menerus sejak lahir sampai meninggal
dunia, yang di persiapkan dan di tumbuhkan itu meliputi aspek jasmani,
akal dan rohani sebagai satu kesatuan tanpa mengesampingkan salah satu

aspek dan melebihkan aspek yang lainnya. Persiapan dan pertumbuhan itu

2 Zuhairini,Metode Khusus Pendidikan Agama, cet.ketujuh, (Malang : Pen. Biro (Iimiah
Fak. Tarbiyah [AIN Sunan Ampel, 1981), hal. 25.

2 Abu Ahmad, Nur Uhbiyati, ll/mu Pendidikan, cat. 11 (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), hal
69.

 Muhammad Athfiyah al Abrasy, 1976), hal. 48.

* EM. Zulfajri, Ratu Aprilia Senja, Op.Cit. hal 22.
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diarahkan agar anak menjadi manusia yang berdaya guna dan berhasil
guna bagi diri dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh suatu kehidupan
yang sempurna.

Jadi proses pemberian pendidikan agama Islam pada anak
hendaknya disesuaikan dengan perkembangannya supaya ajaran agama
yang diterimanya mudah dipahami dan dapat diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. “Anak-anak mengenal Tuhan melalui bahasa”.”® Oleh karena
itu tata bahasa dalam pergaulan Sehari-hari hendaknya dimasuki bahasa-
bahasa agama yang tepdt, misaliya saja apabila anak akan melakukan
suatu perbuatan baik, maka \ibu"hendaknya membiasakan anak-anaknya
untuk membaca basmalah atap| berdea, dan apabila telah selesai
mengerjakan mengucapkan-hamdalah|

Pola hidup yang selalu diwarnai dengan ajaran-ajaran untuk
menerapkan”nilai-nilai agama” kedalam pribadi anak hal ini tergantung
pada orang tua selaku“penanggufig’jawdab' utama terhadap pendidikan
anak-anaknya, = |sckaligus( sebagai “peletak = dasar kepribadian anak.
Kehidupan anak dalam perkembangannya banyak dipengaruhi
pengalaman-pengalaman yang diperoleh ketika kecil, oleh karena itu
keluarga sebagai lingkungan pertama yang diketahui oleh anak sangat

menunjang dalam upaya pendidikan agama pada anak.

% Zakiah Darajat, limu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1988), hal. 48,
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2. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar atau landasan merupakan suatu titik tempat berpijaknya
sesuatu, maka sesuatu yang berada di atasnya tergantung pada kekuatan
dasar atau landasan yang ditempatinya. Pendidikan agama Islam yang
sangat luas dan universal memerlukan dasar yang sangat kuat dan benar
serta dapat diterima oleh semua pihak dan tidak bersifat temporer.

D. Marimba, mengatakan :

Dasar pendidikansagama Islam adalah Al Qur’an, firman Tuhan

dan Sunnah Rasulullah#SAW. Kalau pendidikan itu diibaratkan

bangunan, maka isiNAl'Qur’'aiw dan hadislah yang menjadi

fondamennya.”®

Al Qur’an merupakan kumpulan-kumpulan firman Allah SWT
yang wahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, didalamnya membahas
semua permasalahan hidup manusia, fermasuk pentingnya pendidikan
agama pada anak-anaknya’ sebagai yang“difirmankan oleh Allah SWT

dalam surat At Tahrim ayat.6 :
RTINS REPURTISE ST

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka.”’

6 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al Ma’arif,
1986), hal. 41.

77 Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta : Magfiroh Pustaka, cet V, 2011), hal.
560.
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Penekanan potongan ayat diatas adalah pentingnya pendidikan
agama Islam dilingkungan keluarga, termasuk didalamnya pendidikan
agama bagi anak-anak, karena lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pertama yang berperan dalam menjaga pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak.

Kitab Al Qur’an sebagai dasar untuk berpijak bagi pelaksanaan
pendidikan ajaran Islam. Al Qur’an merupakan kumpulan dari firman-
firman Allah SWT banyakberisikantentang tuntutan hidup manusia,
termasuk didalamnya bagaimanpd jcara pendidikan agama Islam yang
diberikan kepada anak agar anak‘'meéndapat petunjuk dalam kehidupannya
didunia dan tentunya untuk mencapai kehidupan akhirat yang sesuai
keinginan setiap insan yang beriman:

Sedangan hadis adalah merupakan sabda-sabda rasul dan sebagai
dasar dalam=pelaksanaan pendidikan, karena pada “hakekatnya didalam
hadis-hadis nabi selain merupakant-penjelasan dari firman-firman Allah
SWT juga memberikan gambaran tentang-kehidupan Nabi Muhammad
SAW yang penuh dengan tauladan.

Berpijak pada surat Al Ashr dan Surat At Tahrim ayat 6,
kemudian juga pendapat Sayyid Sabiq dan Al-Almawi, dapat ditarik
kesimpulan bahwa
a. Pendidikan dan pengajaran berfungsi sebagai sarana atau alat untuk

menyelamatkan manusia dari siksaan api neraka. Hal ini berarti bahwa
setiap orang yang beriman sudah tentu menginginkan dirinya, anak,
dan keluarganya terhindar dari api neraka. Dengan demikian ia

berkewajiban melaksanakan pendidikan dan pengajaran Islam sebaik-
baiknya.
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b. Keselamatan manusia dari azab dan kerugian akan tercapai dengan
mendidik individu supaya beriman kepada Allah SWT dan
menjalankan syariatnya, mendidik dan beramal saleh, dan mengikuti
jalan hidup Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian setelah
melakukan pendidikan secara individual, kita berkewajiban saling
menasehati agar tabah dalam menghadapi berbagai kesusahan,
beribadah hanya kepada-Nya dan menegakkan kebenaran.”®

Dasar-dasar pokok pendidikan agama I[slam untuk anak-anak
sesuai dengan pendapat-pendapat beberapa sarjana Islam seperti Al

Gazali, Ibnu Sina, Zarnouji, Al-Abdari, dan Ibnu Khaldun, antara lain

adalah :

a. Tidak ada pembatasan.umur untuk mulai belajar batas umur mulainya
pendidikan anak-anak tidakeditentukan;

b. Tidak ditentukan lamanya seorang anak di sekolah, di pondok atau
sekolah tidak ditentukan batas-tahun berapa lamanya seorang anak
harus belajar.

c. Berbedanya cara ‘yang..digunakan) dalam/-memberikan pelajaran
metode pelajaran bagi“anak-anak\berlainan dengan metode pelajaran
bagi yang sudah agak'bertimiir,

d. Dua ilmu jangan dicampuradukkan
Untuk menjamin terlaksananya tugas-tugas guru dengan mudah, maka
Ibnu Khaldun berpendapat agar si guru jangan mencampuradukkan
dua ilmu sekaligus, oleh karena dengan cara demikian sedikit sekali

yang sanggup mengerti salah satu ilmu tersebut akibat dari pecahnya

perhatian dan melanturnya perhatian dari satu ke lain obyek.

 Asnelly Ilyas, Op. Cit. hal. 13.



e. Memperhatikan pembawaan anak-anak dalam beberapa bidang mata

pelajaran sehingga mereka dengan mudah dapat mengerti.

sl

Memulai dengan pelajaran bahasa Arab setelah itu pelajaran Al

Qur’an Al Kanm

g. Perhatian terhadap pembawaan dan intinya anak-anak dalam
pemilihan bidang pekerjaan.

h. Permainan dan hiburan.”

3. Tujuan Pendidikan Agama [slam

Tujuan pendidikan-adalah merupakan rumusan vang akan dicapai
dalam proses pendidikan,; dalam prose$nya untuk mencapai tujuan
pendidikan itu memerlukan wakti/dan proses vang panjang. Oleh karena
itu pelaksanaan pendidikan agama-Islant perlu dilaksanakan secara terus
menerus melalui kebiasaan hidup sehari-hari.

Adapun beberapa pendapat dalam menetapkan tentang tujuan
pendidikan Islam. Berikutini'bebetapa nukilan tentang tujuan pendidikan
Islam dari beberapa ahl, yaitu:

a. M. Athiyah Al-Abrasyi
Pembentukan moral yang tinggi adalah tujuan-tujuan utama dari
pendidikan Islam.
Sebelumnya beliau mengatakan :
Pendidikan budi pekerts adalah jiwa dari pendidikan Islam dan Islam

telah menyimpuikan bahwa pendidikan budi pekertt dan akhlak adalah

™ M. Al-Abrayi. alih bahasa, Bustami A. Gani. lohar Bahry. Dasar-Dasar Pokok
Pendidikan Islam {Jakarta : Bulan Binjang, cet. Ketujuh,jkj,1993), hal i87-195.



jiwa pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah
tujuan sebenarnya dari pendidikan. tetapi ni tidak berarti bahwa kita
tidak mementingkan pendidikan jasmani atau akal atau ilmu ataupun
segi-segi praktis lainnya tentang artinya ialah bahwa kita
memperhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperti juga segi-segi
lainnya itu.

b. Abd. Rohman Shaleh
Tujuan pendidikan agama lslam jalah“memberikan bantuan kepada
manusia yang belum | dewasal sipaya-mampu menyelesaikan tugas
hidupnya vang diridhai “eleh —Allal’ |SWT sehingga terjalinlah
kebahagiaan dunia dan akhirat atas kuasanya sendiri.

¢. Ahmad D. Marimba
Tujuan pendidikan Islam ialah terbentuknya kepribadian muslim
dimaksud  dengan kepribadian muslim adalah kepribadian yang
seluruh aspek-aspeknya” yakm “baik “tingkah laku luarnya kegiatan-
kegiatan jiwanya _maupun | filsafat, <hidup/~dan kepercayaannya
menunjukkan pengabdian kepada Tuhan, penyerahan diri kepada-
Nya.w

Tujuan pendidikan menurut M. Athiyah al-Abrasyi menyebutkan

bahwa tujuan pendidikan Islam, antara lain :

** Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /imu Pendidikan, Cet. Kedua, (Jakarta : PT. Rincka
Cipta. 2001), hal. 1-4.
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a. Jiwa pendidikan Islam adalah budi pekerti.
Budi pekerti adalah jiwa pendidikan Islam, dan Islam telah
menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa
pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yvang sempurna adalah
tujuan sebenarnya dari pendidikan.

b. Memperhatikan agama dan dunia sekaligus.
Ruang lingkup pendidikan didalam Islam tidak sempit tidak saja
terbatas pada pendidikancagama, dan\tidak pula terbatas pada dunia
semata-mata tetapi| Rasulullah, sendini pernah menganjurkan setiap
individu dari umat |{slamgsupaya’bekerja untuk agama dan dunianya
sekaligus.

c. Memperhatikan segi-segi |manfaal
Sebagaimana pendidikan Islam _memperhatikan segi-segi agama,
moral dan kejiwaan dalam pendidikan dan pengajarannya.

d. Mempelajari ilmu' sémata=mata untuk"ilmu itu saja
Manusia menurut pembawaannya mempunyai-insting ingin tahu,

e. Pendidikan kejujuran, pertukangan untuk mencari rezeki.
Pendidikan lIslam tidak mengabaikan masalah mempersiapkan
seseorang untuk mencari kehidupannya dengan jalan mempelajari
beberapa bidang pekerjaan.’!

Tujuan pendidikan Islam harus selaras dengan tujuan Allah SWT

menciptakan manusia, yaitu diharapkan dapat menjadi manusia yang

*' M. Athiyah al-Abrasyi. Op.Cit. hal 187.
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senantiasa beribadah kepada-Nya. Tujuan Allah SWT menciptakan

manusia dapat kita ketahui dalam surat Adz Dzaariyat ayat 56

SPRCCELR RO O R TER P

Artinya. “Adku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar

il

4

mereka beribadah kepada-Ku'™

Pada surat Adz-Dzaariyatayat 56 disebutkan bahwa Allah
menciptakan jin dan marusia adalah untuk beribadah kepada Allah SWT
semata, namun kata artifibadah disini mempunyai pengertian yang luas
yaitu menyangkut amalam dunia dan akhirat.

Tujuan pendidikan| (Istam/ (selain untuk menjadi abdi Allah
menyembah kepada Allah, dengan kata lain beribadah kepada Allah yang
berarti ibadah"dalam arti luas, "tidak hanya ‘semata-mata beribadah saja.
tetapi ada keseimbangan-antara. kebutuhan dunia akhirat. Dapat diartikan
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah-terbentuknya anak yang bertagwa
kepada Allah SWT dan bertanggung jawab melaksanakan, tugas dunia
dan akhirat.

Abdur Rahman An-Nahlawi menjelaskan empat tujuan umum

pendidikan dalam Islam, yaitu :

*2 Ahmad Hatta, Op. Cit. hal.. 523.
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Pendidikan akal dan persiapan fitrah. Allah menyuruh manusia
merenungkan kejadian langit dan bumi agar dapat beriman kepada
Allah SWT.

Menumbuhkan potensi dan bakat asal pada anak-anak.

Istam adalah agama fitrah, sebab ajarannya tidak asing dari syanat
asal manusia, bahkan I[slam adalah fitrah manusia yang diciptakan
sesuai dengannya, tidak ada perkara luar biasa.

Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan
mendidik mereka sebaik-bajknyvabaik faki-laki maupun perempuan.
Berusaha untuk menyeimbangkansscgalal potensi dan bakat manusia.

Al-Jammali  menyebutkan| tujuan-tujuan  pendidikan  vang

diambilnya dari Al Qur an-sehagaibenkut -

d.

Memperkenalkan tempat _manusia_diantara makhluk-makhiuk dan
tanggung jawab perorangannya dalam hidup ini.
Memperkenalkan hubtigamsosial dan tanggung jawab manusia dalam
rangka satu sistim sosial:
Memperkenalkan alam semesta, dan mengajak manusia memahami
hikmah  penciptanya. dan memungkinkan manusia  untuk
menggunakan, atau mengambil faedahnya.

Al-Buthi menyebutkan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut :
Mencapai keridhoan Allah, menjauhkan murka dan siksaan-Nya, dan
melaksanakan pengabdian yang tulus ikhlas kepada-Nya. Tujuan ini

dianggap induk dari segala tujuan pendidikan Islam.



h.

Membina akhlak masyarakat berdasarkan agama vang diturunkan
untuk membimbing masyarakat kearah yang di ridhoi-Nya.

Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasarkan agama
yang diturunkan kepadanya.

Mewujudkan ketentraman didalam jiwa dan akidah yang dalam
penyerahan dan kepatuhan yang ikhlas kepada Allah SWT.
Memelinara kesusasteraan Arab sebagai bahasa Al Qur'an dan
sebagai wadah kebudayaan dan gnsus-unsur kebudayaan Islam yang
paling menonjol dan“menyédarkan nasyarakat kepada Islam yang
sebenarnya serta mentnjukkan hakekat agama atas keberhasilan dan
kecemerlangannya.

Meneguhkan perpadvan’|tanah-air'ddn menyatukan barisan melalui
usaha menghilangkan perselisihan, bergabung dan berkerjasama
dalam rafgka prinsip-prinsip Islam yang {erkandung dalam Al Qur an
dan As Sunah.

Muhammad, Munir, MursiNménjelaSkantwjuan pendidikan Islam

yang terpenting adalah :

a.

Tercapainya manusia seutuhnya. karena Islam itu adalah agama yang
sempurna.
Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat. merupakan tujuan yang
seimbang.
Menumbuhkan kesadaran manusia untuk mengabdi, dan takut kepada-

Nya.
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d. Menguatkan uhuwah Islamiyah di kalangan kaum muslim.*

Beberapa tujuan pendidikan Istam telah banvak disampaikan oleh
para ahli. maka selanjutnya penulis menvimpulkan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah untuk menciptakan manusia menjadi hamba Allah
SWT vang scnantiasa mengikuti perintah-perintah-Nya dan menjaubhi
semua yang menjadi larangan-Nya. Realisasi dari ketaatan terhadap
perintah Allah SWT dan menjauhi semua yang menjadi larangan akan
menjadikan manusia yang mempunyai kepribadian yang sempurna.

Tujuan pendidikan Islamiadalah-membentuk manusia mempunyai
kepribadian mushm  dan; shiak“yane Sempurna. Kepribadian muslim
adalah kepribadian yang<selurub agpek-aspeknva vaitu baik tingkah laku.
nwa. maupun filsatat hidypdan keper¢avaannva menunjukkan pengabdian
secara penub Kkepada Tuhan Sang Pencipta Alam semesta. Allah SW
Budi pekerti dan ahiak merupakan jiwa pendidikan {slam vang akan
membawa nanusia uh(GRTnremdpai Kentivan Allah SWT, mowujudia
Aoicateidiniad digaititigd Guddd whiduliodaadid pembicichan dan kopatih
as kepada Allud SWT.

1 BertubBentuk Kegintan Pembeidayaan Dan Kescjabterasy
Eebpares (PKK)Y Dolam Mepnninrys Pendidikan Acama Pada Anak

a. Bentuk-Bentuk  Kegiatan  Pemberdavaan  dan  Kesejahteragn

Keluarga (PKk)

Aenelly Hyas O Cit, hal 2730
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Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga yang disingkat PKK
sebagai salah satu organisasi yang ada di masyarakat untuk membangun
masyarakat kecil (keluarga) sehingga terbentuk suatu keluarga kecil vang
sejahtera dan bahagia. yang selanjutnya akan tercipta suatu masyarakat
yang aman, tenteram, dan damai dalam suasana hidup harmonis.

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 411-C, 569
Tahun 2010 tentang Pengesahan Ketua Umum Tim Penggerak
Pemberdayaan dan Kesejahteraan keluarga (PKK) tentang hasil Rakernas
VII PKK tahun 2010 dan dik@atkan dengan adanya Keputusan Ketua
Umum Tim Penggarak PKK ne. 03/Kep/PKKPST/VII/2010 tentang Hasil
Rakernas VII PKK bidang reng¢ana kerja lima tahun PKK tahun 2010-
2015, adalah suatu kenyataan bahwalpergantian abad 20 ke 21 terjadi
perubahan di berbagai segi kehidupan masyarakat terutama di bidang
kesehatan, ¢konomi, pendidikan. Hal ini diperparah lagi dengan adanya
issue globul warming"yang ‘berdampak’ pada kerusakan lingkungan serta
penurunan kualitas'dan kuantitas sumber daya manusia.

Adanya gerakan PKK dengan Sepuluh Program Pokok yang
menentukan seluruh aspek kehidupan. ternyata masih sangat dibutuhkan
oleh masyarakat, walaupun perkembangannya di daerah masih bervariasi.
Dalam situasi inilah gerakan PKK tetap melangkah maju. mencari jalan
terbaik secara dinamis dalam upaya mengatasi masalah-masalah vang

berkaitan dengan pelaksanaan programnya. sesuai dengan kondisi dan
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situasi serta kemampuan setempat. Adapun prinsip-prinsip dasar yang

menjadi pegangan gerakan PKK antara lain :

1) Gerakan masyarakat yang tumbuh dari bawah dan menampung
aspirasi masyarakat.

3) Adanya 10 Program Pokok PKK.

4) Pelaksanaan 10 Program Pokok PKK bersinergi dengan program
sektoral.

5) Keanggotaan TP/PKK dan kader PKK bersifat relawan.

6) Kondisi wilayah|setenipatyany dapat dikelola sesuai kebutuhan.*®

Selanjutnya Sepuluh Program Pokok PKK ini diwujudkan dalam
berbagai bentuk kegiatan yang/ dijabarkan dalam kelompok-kelompok
kena (Pokja) yang merupakan petaksanaKegiatan-kegiatan.

Program ke ‘satu,| Pénghayatan’ dan ®engamatan\Panhcasila Pelaksanaan
Penataran. Permainan Simulasi, Media Masa.

Program ipi_bertujuan untuk _membentuk manusia berjiwa
Pancasila dan warga negara Indonesia yang bertanggung jawab. Dalam
pelaksanaan program ini mencakup sembilan Program PKK, melalui
program ini di laksanakan berbagai bentuk kegiatan yang pada intinya
dapat menggerakkan warga masyarakat untuk lebih memahami akan
pentingnya untuk mewujudkan pribadi yang berjiwa Pancasila, implisit

didalamnya pribadi yang mengandung unsur religi sehingga dapat tercipta

** Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga. Op. Cit. hal 3.
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suatu kehidupan yang harmonis, karena masing-masing manusianya teiah
tahu tugas dan fungsinya sebagai anggota masyarakat yang baik.

Pembudayaan Penghayatan dan Pengamalan Pancasila dilakukan
dengan membert contoh teladan dan melalui ajakan dengan sistim
berantai yang lazim dilakukan oleh Kader PKK, yaitu apabila mendapat
penyuluhannya dilanjutkan penyuluhan ke dasa wisma. Usaha-usaha
penyuluhan di  laksanakan dengan cara memanfaatkan  kelompok-
kelompok masyarakat. aptara daing, perterhuan selapanan, pengajian atau
artsan.

Sedangkan hal-hal yang.dipandang perlu untuk diberikan kepada
para anggota PKK. antaradain :

a. Pengertian masing-masing sila-dani Pancasila.

b. Pengertian tentang kewarganegaragn. vailu warga_negara vang baik.
warga negara vang bertanggung jawab, berdisiplin dan mematuhy
hukum dan peraturan.

¢. Pengertian amum teatang VU DR 94S,

d. Memahami huebungan Pancasila dengan UUD 1945 sebagai sumber
semua hukum dan peraturan yang di Indonesia.

¢. Hubungan UUD 1945 dengan kemerdekaan Indonesia, arti pentingnya
kemerdekaan,  bagaimana  fungsinya, dan mengapa harus
dipertahankan.

. Pengetahuan tentang kewarganegaraan lainnya vang perlu diketahui.

aniara lain :
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1) Dapat menyanyikan lagu Indonesia Raya
2) Tahu akan makna bendera kebangsaan Sang Saka Merah Putih
3) Tahu atau setidak-tidaknya menganjurkan anak-anak berbahasa

Indonesia yang baik sebagai bahasa persatuan dalam rangka

pembinaan bahasa Nasional.

4) Memahami persatuan Nasional, Bhinneka Tunggal Ika/Lambang

Garuda melalui contoh-contoh.

5) Menghormati  hak | dan,, pendapat orang lain, menghormati
musyawarah dan'menaati hasil musyawarah

Bimbingan dan Penyuluhansbagi manusia sebagai hamba Tuhan
yang mentaati agama dan | [kepercdvaan masing-masing dalam
hubungannya dengan manusia-yang lain diberikan melalui pengajian.
ceramah-ceramah agama, dakwah dan sebagainya. Pancasila adalah suatu
kebudayaafi yang menganjurkan hidup ini akan mencapai kebahagiaan
apabila di kembangkairkeselardsaan, ‘keSerasian dan keseimbangan baik
dalam hidup | manusia/ sebagai ‘makhlukJpribadi dalam hubungannya
dengan masyarakat. dalam hubungan dengan Tuhan maupun mengejar
kemajuan lahiriah dan kebahagiaan batiniah.

Keluarga sebagai inti dari masyarakat harus dapat menunjukkan
sebagai keluarga yang berPancasila, artinya keluarga yang memiliki jiwa.
sikap dan tingkah laku berdasarkan Pancasila yang ditetapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam rangka melestarikan nilai-nilai luhur

Pancasila dalam keluarga mutlak diperlukan suasana kehidupan yang
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harmonis dan keteladanan dari orang tua yang memegang peranan
penting.
Program ke dua Gotong Rovong
Pelaksanaannya : - Dalam lingkungan keluarga
- Dalam masyarakat

Manusia sebagai makhiuk sosial tidak dapat hidup dan tidak akan
berarti adanya manusia lain. Dalam mengembangkan jiwa gotong-royong
dan pelaksanaan gotong rpévong dalam kehidupan sehari-hari diperlukan
usaha-usaha antara lain :
1) Dalam keluarga antard lain

Bapak dan Ibusebagal pimpinan dalam sebuah keluarga harus
memberikan contoh dalam|hal”gotong royong. saling menghormati,
saling membantu dan tenggang rasa. Kebiasaan tersebut harus selalu
dipupuk dalam lingkungan keluarga.

Gotong royvong=datam {ingkdngan' keluarga dapat diwujudkan
terutama  wntuk |_ptemecahkan__masalabf=keluarga  disamping
melaksanakan pekerjaan dalam bentuk fisik. misalnva memelihara
rumah, membersihkan lingkungan  penyediaan air bersth untuk
kepentingan keluarga. pemanfaatan pekarangan rumah dan lain-lain.

2y Dalam masvarakat. antara lain

Gotong rovong dalam masvarakat pada dasarnva banvak sekalt

bentuk  pelaksanaannya. misalnva  usaha  memelihara  kesehatan,
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kelestarian lingkungan hidup memerlukan peran aktit dari masing-
masing keluarga.

Gotong royong merupakan kegiatan vyang positif dapat
membangun kerjasama yang sangat baik antara keluarga dalam rangka
mewujudkan semangat persatuan dan kesatuan, serta dengan gotong
royong merupakan kebutuhan strategis dan praktis dalam kaitannya
kebutuhan sarana desa yang biasanya berbentuk fasilitas fisik.

Program ke-tiga Pangan

Pelaksanaannva - | Penyultithan / Metivasi
- | Produkst
- | Pemasaran

Pangan merupakan kebutuhan>yang utama bagi pertumbuhan
Jjasmani dan rohani sescorang. Dalamm bidang pangan ini para ibu scbagai
anggota PKK, membual =berbagai gusahappada, bidang produksi dan
kemasyarakatan. Upaya, yang dilakukan dapat berupa  pemberian
pengertian dan kesadaran akan arti penting makanan bergizi yang
dibutuhkan oleh sclural antgfota keluarpa:

Selain itu guna memberikan pengetahuan akan arti penting
keanckaragaman pangan dan mengkonsumsi makanan vang bervariasi
namun bernilai ekonomi vang murah. diadakan gerakan untuk membuat
waring indup di iinghungan fahan sckiar rumah, @naman obat-ohatan
atau ioga. landmdn sayur miayui. inisakinya bayam. wirong. duun singkong,
tomat. fabutanaman cmpon-ciipon misalnva huniv, jahc. laus dan lalne

lain,
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Hal yang penting lainnya yaitu memberikan pengertian dan
pemahaman makanan yang bergizi untuk balita, wanita hamil. dan ibu
menyusui, hal ini dimaksudkan agar para ibu dan generasi penerus akan
menjadi sehat.

Program ke empat Sandang
Pelaksanaannya - Penyuluhan dan Motivasi.
- Produksi.

Program ini bertujuan untuk/membudidayakan perilaku berbusana
yang sesuai dengan moral ‘budaya bangsa-Indonesia dan meningkatkan
kesadaran masyarakat men¢intal produksi dalam negeri. Cara berpakaian
yang baik, pantas dan serasix sangat pérlu untuk diketahui namun dalam
memilih dan membeli bahan) pakaian/‘hendaknya disesuaikan dengan
kemampuan ckenomi keluarga-dan-mengutamakan shasy=produksi dalam
negeri.

Pengetahuan lain yang perlu untuk diketahui oleh para ibu
sebagai anggota PKK datam hal'sandang-adalah jahit menjahit, perawatan
pakaian secara sederhana mulai dari cara mencuci, menjemur, dan
menyimpan pakaian. dan sebagainya.

Program ke-lima Perumahan dan Tata Laksana Rumah Tangga
Pelaksanaannya - Penyuluhan
- Pembinaan
Perumahan vang sehat dengan tata laksana rumah tangga yang

baik mutlak dipertukan agar penghuni yang tinggal di dalamnya merasa
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aman, tenteram, nyaman dan bahagia, rumah sebagai tempat bernaung.
berteduh. berlindung dan membina keluarga.

Rumah yang sehat mutlak diperlukan, adapun rumah vang sehat
yaitu rumah vang berjendela. berventilas. berlantai kering, beratap tidak
bocor dan mendapatkan peredaran udara yang cukup baik. Disamping itu
perlu adanya pembagian ruangan yang sesuai dengan fungsinya dan
penataan tata letak perabot-perabot rumah tangga yang baik.

Mengusahakan agar rumah pterpelihara bersih dan sehat yang
bersih didukung oleh lingkungan' pekarangan/halaman rumah yang bersih
dan ditanami pepohonan yang tepat gunia dan berhasil guna.

Agar dapat terlaksana tata laksanayumah tangga dengan baik dan
dapat menjadikan ketenteraman/ dan kebahagiaan keluarga, maka seluruh
anggota keluarga sebagai penghuninya.perlu_diberikan, pengertian dan
kesadaran untuk menumbuhkan tanggung jawab dalam hal tata laksana
rumah tangga.

Program ke enam Pendidikan.dan Keterampilan.
Pelaksanaannya - Kursus Penataan.

- Hasta karya.

- Pmbinaan Kader

Pendidikan dan keterampilan bertujuan untuk menumbuhkan
kesadaran dan meningkatkan pengetahuan, untuk memberikan

kesempatan yang seluas-luasnya mengembangkan bakat. kemanapun dan



kepribadian seseorang dengan baik, melalui teori dan praktek dalam
bentuk peningkatan keterampilan.

Bidang pendidikan dan keterampilan sangat penting bagi setiap
keluarga karena dengan adanya pendidikan dan keterampilan akan
menghasilkan kader-kader manusia yang baik untuk masa depan, dengan
tingkat pendidikan yang semakin tinggi, maka usaha untuk mendapatkan
lapangan pekerjaan akan semakin besar dan mudah.

Orang tua, terutama, ibu sangat penting mendapatkan pendidikan
dan keterampilan agar Benar-bénar mampu mendidik anak-anaknya dan
anggota keluarga lainnya: Selain‘itu-orang tua mampu memberikan kasih
sayang pada anak. menjaga | pertumbuhan dan perkembangan anak.
menjaga kesehatan dan memupuk ~kebiasaan hidup yang sehat.
menanamkan budi pekerti yang luhur dan rasa tanggung jawab.

Penididikan erat hubungannya dengan” pembentukan pribadi dan
watak seorang dalam'rangka-pembangundn‘manusia Indonesia seutuhnya
yang berdasatkan\ Pancasila) Dalam_hublngahnya dengan lingkungan
keluarga perlu adanya pengetahuan tentang arti pentingnya anak bagi
keluarga, kewajiban orang tua terhadap anak. cara mendidik. merawat dan
membimbing anak, pendidikan budi pekerti. agama dan persiapan anak-
anak untuk mendapatkan pendidikan dasar.

Bagi ibu-ibu diperlukan peningkatan pengetahuan umum maupun

pengetahuan khusus dan keterampilan dalam upaya mewujudkan keluarga
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sejahtera, karena perlu diketahui dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa akan lebih berhasil bila dilaksanakan sejak mulai anak-anak.
Program ke tujuh Kesehatan
Pelaksanaannya - Peningkatan upaya kesehatan

- Perbaikan gizi

- Peningkatan gizi

- Pencegahan / Pemberantasan Penyakit

- MPengembangan kader PKK Bidang Kesehatan

- | Penyulahan Kegehatan pada Masyarakat

Kesehatan yang dimaksud adalah kesehatan pribadi, kesehatan
keluarga dan kesehatan lingkungan —untuk dilaksanakan sehari-hari
sehingga tercipta kehidupan|yang sehdil Menjadikan PHBS (Perilaku
Hidup Bersih dan Schat) sebagai kebiasaan hidup sehari-hari.

Untak meningkatkan' "dan memperbaiki  gizi keluarga perlu
dimantapkan gerakan “KAPARZT (Kelhatga Standar Gizi) sehingga
kualitas makanan ‘sehari*hari/metjadi Scimbang-dan bervariasi, dan pada
akhirnya anak-anak dalam setiap keluarga menjadi anak-anak yang sehat.
kuat jasmani dan rohaninya.

Meningkatkan penyuluhan pencegahan penyakit menular dan
tidak menular, sebagai salah satu upaya meningkatkan kesehatan
lingkungan dan keluarga, TOGA (Tanaman Obat Keluarga) perlu untuk
dibudidayakan untuk meningkatkan pendapatan keluarga dan persediaan

pertolongan pertama pada penyakit ringan pada keluarga.
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Memberdayakan kader-kader PKK bidang kesehatan akan sangat
membantu dalam upaya meningkatkan keschatan keluarga dan
masyarakat, misalnya kader Posyandu. Kader [.ansia, dan lain-lain.

Meningkatkan penvuluhan tentang pentingnya pemahaman
kebersihan lingkungan, pemanfaatan jamban dan air bersih dalam rangka
mewujudkan Indonesia Sehat, memasyarakatkan biopori (lubang resapan)
untuk mencegah genangan dan resapan air dapat lancar, meningkatkan
penyuluhan tentang peptingaya ,pcmaliaman dan keikutsertaan dalam
program keluarga berencana mefiuju keluarga berkualitas.

Program ke delapan Pengembangan Kehidupan Berkoperasi.
Pelaksanaannya - |Usaha bersama.

- Simpan pinjann.

- Koperasi.

Kop€rasi 'merupakaii” dasar ~dari  demokrasi ekonomi dan
merupakan  wadah untek’ ‘menyusun’ pCrekonomian rakyat kopcrasi
merupakan bentukNusaha\bersama [yang, berasaskan kekeluargaan dan
kegotongroyongan  ekonomi  untuk  meningkatkan  kesejahteraan
anggotanya.

Kesadaran berkoperasi perlu ditumbuh kembangkan sedini
mungkin dalam keluarga. antara lain dengan cara menanamkan sifat
hemat dalam keluarga dengan memberikan perhatian kepada ibu-ibu

untuk mendahulukan kebutuhan yang paling mendesak.
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Menumbuhkan usaha-usaha bersama, seperti industri rumah
tangga, peternakan, kerajinan tangan dan sebagainya. Pemupukan modal
dalam usaha bersama dilakukan melalui tabungan wajib, jimpitan,
pengumpulan hasil bumi yang jenis dan jumlahnya disepakati bersama
dan hasilnya digunakan sebagian sebagai modal bersama.

Program ke sembilan Kelestarian Lingkungan Hidup
Pelaksanaannya - Pemanfaatan tanah pekarangan
- Penghijdaan
- Kebersihan

Kelestarian lingkungan hidupperiu mendapatkan perhatian secara
scksama agar selalu terdapat keserasian dan ketenteraman kehidupan
berkeluarga, bertetangga dan bermasyarakat.

Manusia, ,mempunyai...peran penting., dalam=., melestarikan
lingkungan hidup. sehubungan dengan itu maka dimulai dari keluarga
perlu ditanamkan pengertian dan kesadaran mengenai pentingnva
kelestarian lingkungan hidup.

Langkah-langkah vang perlu dilakukan untuk melestarikan
lingkungan hidup antara lain pemeliharaan lingkungan hidup yang selaras,
serasi dan seimbang untuk dapat dinikmati oleh generasi vang akan
datang. membina keluarga kecil dalam rangka mengurangi kepadatan
penduduk guna menjaga keseimbangan daya dukung lingkungan,
mencegah pencemaran lingkungan hidup atau perusakan kelestariannya

dengan cara antara lain mengatur pembangunan air limbah, pengadaan
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tempat pembuangan sampah, melarang penebangan pohon dengan
semena-mena, melarang menangkap ikan dengan racun dan sebagainya.

Mendidik dan membiasakan semua anggota keluarga terutama
anak-anak untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan, mencintai dan
memelihara tanaman, menyayangi dan memelihara binatang piaraan
dengan baik.

Program ke sepuluh Perencanaan Sehat
Pelaksanaannya - Keluarga Berencana (KB)
- Membudidayakan-KKBS (Keluarga Kecil
Bahaga Séjahtera)
- Menabung

Perencanaan schat bagi keluarga diperlukan untuk dapat mengatur
kehidupan keluarganya dengan baik, maka diperlukan adanya kesadaran
akan pentingfiya perencanaan schat dalam keluarga dengan memupuk rasa
tanggung jawab masing-masing anggota keluarga agar terbiasa
melaksanakan ketentuan dan tata tertib keluarga.

Selain itu untuk perencanaan sehat pada keluarga perlu juga
ditanamkan pengertian dan kemampuan untuk mengelola belanja rumah
tangga agar terjamin keseimbangan antara pendapat dan pengeluaran
keuangan keluarga.

Kemauan untuk gemar menabung baik dalam bentuk tanaman,
pemeliharaan hewan ataupun ada perencanaan dapat dilaksanakan secara

bertahap berkesinambungan selain itu program pembelanjaan kebutuhan



58

sehari-hari harus diatur sedemikian rupa agar tidak terjadi pengeluaran
lebih besar dari pada pemasukan.

Demikian gambaran secara terperinci tentang kegiatan-kegiatan
PKK sebagai realisasi dan Sepuluh Program Pokok PKK dalam bentuk
praktis operasional, namun pada praktek yang sesungguhnya pemenuhan
target kegiatan ini tergantung pada situasi dan kondisi daerah masing-
masing.
. Kegiatan-Kegiatan PKK dalam menunjang pendidikan agama pada
anak

Berbagai bentuk, kegiatan Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) pada dasamnya bertujuan untuk mewujudkan
terbentuknya masyarakat—yang-aman,”tentram, damai dan sejahtera,
dengan wanita yang memegang peranan penting dan utama dalam
pelaksanaarinya. PKK meriipakan masyarakat Indonesia kearah perastuan
bangsa dan negara meldlut masyarakat keeil 'yaitu keluarga.

Kegiatan-kegiatan PKK ‘sebagai.realisasidari Sepuluh Program
Pokok PKK tetah disusun sedemikian rupa, hal ini dimaksudkan untuk
lebih dekat kepada pencapaian tujuan. Pada dasarnya Sepuluh Program
Pokok PKK merupakan satu kesatuan yang berkaitan satu sama lain untuk
mencapat sasaran dan tujuan PKK.

Adanya keterkaitan yang erat antara ke sepuluh Program Pokok
PKK, namun apabila dipilah-pilah dalam upaya untuk mencapai sasaran

yang lebih mengena melalui kegiatan yang dipandang dapat menunjang
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pelaksanaan pendidikan agama pada anak, maka perlu dipilih prioritas

program dari kesepuluh program PKK tersebut, sebagai berikut,

1. Program ke satu : Penghayatan dan Pengamalan Pancasila
2. Program ke enam : Pendidikan dan Keterampilan

3. Program ke tujuh : Kesehatan

4. Program ke sembilan  : Kelestarian Lingkungan Hidup

Pada penelitian tesis ini akan di pusatkan pada sasaran pokok,
yaitu PKK dalam menunjang pendidikan agama pada anak, maka
sehubungan dengan itu, yang akan ditinjau adalah kegiatan-kegiatan PKK
sebagai realisasi dari sepulafi ProgramzPokok PKK yang merupakan
program prioritas.

Pancasila dengan-|sila-stlanya | mengandung makna yang
mendalam guna membentuk pribadi yang baik dan bermuatan unsur
agama sebagaimana tercantim dalam sila ‘pertama” dari Pancasila,
Ketuhanan Yang Maha=Fsa~-Adanya perhatian kepercayaan kepada
TuhanYang Maha Esa dapat diketahui betapa besar, perhatian pemerintah
terhadap agama sehingga menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada
setiap derap langkah pembangunan fisik dan mental bangsa Indonesia
dalam negara yang Bhinneka Tunggal Ika.

Menyadari akan pentingnya nilai-nilai religi dalam kehidupan
manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa mempunyai hak dan
kewajiban. Sila kemanusiaan yang adil dan beradab sila dari Pancasila

berarti bangsa Indonesia di harapkan menjunjung tinggi nilai-nilai
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kemanusiaan, gemar melakukan kegiatan-kegiatan kemanusiaan, berani
membela kebenaran dan keadilan. selanjutnya perlu dikembangkan
pergaulan antar warga untuk meningkatkan persatuan dan kesatuan
bangsa atas dasar Bhinneka Tunggal lka, sikap rela berkorban demi
kepentingan negara dan bangsa yang dilandasi rasa cinta kepada tanah air
dan bangsa, musyawarah untuk mencapai mufakat merupakan ciri khas
dalam negara Indonesia untuk menyalurkan hak dan kewajiban bangsa
Indonesia dan dalam rangka-mewnjudkan kemajuan yang merata dan
keadilan sosial.

Pendidikan agama Islam @kan lebih mendasar apabila diberikan
pada anak sedini mungkin agar dapat mengarahkan hidup anak kearah
yang lurus dan berkepribadian [yang mulia sesuai dengan tuntunan agama
dan Pancasila. Hal ini bukan berarti mencampuradukan antara agama dan
Pancasila, akan tetapi Pancasila merupakan konsernsuS nasional, sebagai
ideologi dan falsafah negaras-sedarigkan ‘@gama berasal dari Tuhan Yang
Maha Esa untuk dijadikan pedoman™hidlp) manusia termasuk hidup di
negara Pancasila.

Dalam rangka ikut menunjang pembangunan bangsa, PKK
merupakan salah satu program dari pemerintah melakukan kegiatan untuk
mencapai dan mewujudkan salah satu dari keseluruhan tugas dalam
rangka pelaksanaan pendidikan pada anak sebagai upaya untuk
membangun manusia Indonesia seutuhnya lahir dan batin disamping

untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang baik lebih baik.
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Organisasi PKK sebagai salah satu wadah kegiatan yang didominasi oleh
wanita melihat kenyataan ini dipandang perlu untuk melaksanakan
tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anak, terutama pendidikan
agama.

Keluarga terutama ibu sangat berperan penting dalam rangka
membentuk kepribadian anak yang baik, oleh sebab itu hal-hal yang perlu
diperhatikan oleh ibu-ibu dalam melaksanakan pendidikan salah satunya
adalah unsur agama, karena-nilai-nilai-agama yang sangat penting dalam
kehidupan manusia yang’ hidupi|di negara Pancasila yang didalamnya
menentukan nilai religi, csebagaimana tercantum pada sila pertama dari
Pancasila yang berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa.

Ibu sebagai subyek’pendidikan-di haruskan mampu memahami
pokok-pokok pendidikan sekalipun pada batas paling minim, karena anak-
anak yang'dididik 'semakinama semakin tumbah danberkembang besar,
dalam arti mengalami perkembangan)jiwa dan pertumbuhan fisik.

Penghayatan dan pengamalan-Paneasila periu ditanamkan kepada
seluruh anggota PKK melalui berbagai kegiatan misalnya, penataran,
permainan stmulasi, ceramah-ceramah atau mass media yang dalam
pelaksanaannya dikoordinasi oleh Pokja 1. Kelompok kerja yang ada
dalam PKK terbagi menjadi empat Pokja. Masing-masing pokja
membidangi kegiatan Sepuluh Program Pokok PKK.

Kelompok kerja (Pokja) I membidangi kegiatan pelaksanaan

program Penghayatan dan Pengamalan Pancasila dan gotong royong.
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Pokja Il membidangi kegiatan atau program pendidikan dan keterampilan
dan mengembangkan kehidupan berkoperasi. Pokja III membidangi
pelaksanaan program pangan, sandang, dan perumahan dan tata laksana
rumah tangga, Pokja IV membidangi pelaksanaan program kesehatan,
kelestarian lingkungan hidup dan perencanaan sehat.

Sedemikian rinci penanganan PKK dalam merealisasikan
programnya terbagi pada masing-masing pokja yang membidangi
program-program tertentw; Sedangkan prioritas program PKK ada pada
masing-masing pokja.

1) Program penghayatan danpengamalan pancasila
Kegiatan dalam rangka menanamkan-nilai-nilai luhur Pancasila yang
isinya sangat relevan-de¢ngan-ajaran'agama Islam, hal ini apabila
ditinjau dalam Al Qur’an, sebagai berikut :
Sila pertama : Ketuhanan Yang Maha Esa

Hal ini dijabarkan dalam surat’ Al Thlas”

Nesalsilsal @ sanllalil @ 351abisaus
851 158 .3 %3 205

Artinya: “Katakan (hai Muhammad), Dialah Allah Tuhan Yang
Maha Esa, Allah tempat, meminta segala sesuatu, (Allah)

tidak beranak dan tidak diperanakkan, dan tidaklah ada

. 3
sesuatu yang setara dengan Dia.*

* Ahmad Hatta, Op. Cit. hal. 604.



63

Sila ke dua : Kemanusiaan yang adil dan beradab
Islam mengakui adanya persamaan derajat, persamaan hak dan
kewajiban antara sesama manusia. Hal ini dapat dilihat dalam Al

Qur’an surat Al Hujurat ayat 13 :

| 1-= s 4, - |': Y IE E}"E.”‘ '5;.'
-""E a2 ': - nel| - . T o " ” -
J?L_dj 3 oA 1 -ﬁu"’lj.)jat)'ffg—\"'l" ?.U‘ L@.}l’_'n
z H

e ] "ﬁ”:ﬁ ’7: e : ’;ﬁ e
o5 5] sl alll se 28815 s 5aa)

Artinya : Wahai manusia, Sungguh Kami telah menciptakan kamu

[ 1

dari seorang-laki-laki danseorang perempuan kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
agar kamu saling mengenal:) Sungguh yang paling mulia
diantara kamu—disisiy Allahy adalah, orang yang paling
bertagwa.Sungguh Allah Maha Mengetahui lagi maha teli
Sila ke tiga : Persatuan Indonesia
Menetapkan ‘persatuan dan kesatuan serta keselamatan bangsa diatas
kepentingan pribadi atau golongan, adalah merupakan ajaran agama

Islam, dalam surat Ali Imran ayat 103 disebutkan
z

[58555 V3 as oIl o, Tymie

Artinya : Dan berpeganglah kamu semuanya pada tali agama Allah

dan janganlah kamu bercerai berai.>®

3 Ibid, hal. 63.
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Sila ke empat : Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan perwakilan.
Hal ini sesuai dengan surat Ali Imran ayat 159, sebagai berikut
Bkl Rl ik
Artinya : ... dan bermusyawarahlah denga;a mereka dalam urusan itu
(maksudnya dalam urusan peperangan dan hal-hal
duniawiyah lainnya, seperti politik, ekonomi, ekonomi
kemasyarakatan dan lain-lgin®’
Sila ke lima : Keadilan sosial bagi'seluruh rakyat Indonesia
Islam menganjurkan —untuk ‘'mengembangkan perbuatan-perbuatan
luhur yang mencerminkan kekeluargaan dan kegotong royongan.

Dalam surat Al Maidah/‘ayat 2 dijelaskan sebagai berikut :

9354l il Jaladits g il gt L2 1,530553

Artinya : ... Dan tolong menolonglah/ \kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa) [dar jarigan gelong menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan ... **

2) Pendidikan dan keterampilan sebagai bidang kegiatan dari Pokja I
Pendidikan adalah sebagai upaya untuk membina anak kearah

kedewasaan, sedangkan keterampilan adalah berbagai kemampuan

yang diberikan atau dikembangkan melalui latihan-latihan. Program

37 Ibid, hal. 71.
%8 Ybid, hal. 106.
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pendidikan dan keterampilan diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan

sebagai berikut :

a) Kursus-kursus, misalnya menjahit, memasak.

b) Mendirikan lembaga pendidikan PAUD atau Taman Kanak-
Kanak.

¢) Menyediakan buku-buku bacaan yang mengandung unsur
pendidikan.

d) Kesehatan adalah kegiatan-dari-Program Pokja IV.

Kesehatan adalah kegiatan dafiyProgram Pokja IV.

Sehat adalah suasanaidan’kondisi yang didambakan bagi setiap
manusia yang hidup, karena manusia‘tidak akan dapat merasa tenang,
nyaman tanpa adanya kesehatan(| Keséhatan yang dimaksud adalah
sehat jasmani dan sehat rohani. Untuk menunjang tercapainya
program.ini PKK mengadakan kegiatan-kegiatan‘afitara lain :

a) UPGK (Usaha Perbaikan GiziK ¢luarga)

b) Posyandu.

¢} Pemberantasan penyakit menular.

d) Peningkatan pelaksanaan KB.

¢) Penyuluhan kesehatan pada masyarakat.

Kelestarian lingkungan hidup, adalah bidang kegiatan dari Pokja IV

Lingkungan yang nyaman, sehat, rapi dan indah sangat
didambakan oleh setiap manusia, karena lingkungan merupakan

tempat hidup untuk dapat terwujud lingkungan yang menyenangkan
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dan sehat, keluarga sebagai inti dari masyarakat hendaknya dapat

berperan dalam menciptakan suasana yang asri. Sehubungan dengan

itu keluarga perlu tertanam pengertian dan kesadaran akan pentingnya

kelestarian lingkungan hidup. PKK dalam program ini mengadakan

kegiatan-kegiatan anatara lain :

a) Pemanfaatan tanah pekarangan.

b) Penghijauan, program sejuta pohon.

¢) Pemanfaatan jamban dan air_bersih dalam rangka mewujudkan
Indonesia Sehat.

Ke empat program, PKK dalam realisasinya terwujud dalam
berbagai kegiatan yang’dapat secara langsung menunjang pelaksanaan
pendidikan agama pada anak-anak adalah program yang pertama yaitu
penghayatan dan pengamalan pancasila. Kegiatan-kegiatannya ibu-ibu
sebagai warga masyarakat dan anggota PKK serta Sebagai pendidik
anak-anaknya menyadan akan pentingnya pendidikan agama guna
membentuk pribadi yang baik.

¢. Peranan PKK dalam menunjang pendidikan agama pada anak.
Program-program PKK dengan berbagai kegiatannya untuk
merealisasikan konsep-konsep sepuluh program pokok PKK, dengan
berbagai bentuk program-programnya telah dibahas pada bab yang lalu.
Selanjutnya, peran PKK dalam menunjang pendidikan agama

pada anak-anak, pada sub ini akan diuraikan berdasarkan program-



67

program PKK, karena pada dasarnya dalam organisasi PKK gerak
langkahnya terangkum dalam Sepuluh Program Pokok PKK.

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk manusia
yang berakhlak mulia, dalam keluarga ibu sangat berperan dalam
mewujudkan akhlak mulia pada anak-anak hal ini sangat sesuai dengan
ajaran agama Islam dan tidak bertentangan dengan Pancasila.

Unsur-unsur  penting yang membantu pertumbuhan dan
perkembangan kejiwaan manusia adalah iman yang direalisasikan
dalam bentuk ajaran.agama:>

Kegiatan-kegiatan PKKd sebagaj“realisasi dari Sepuluh Program
Pokok PKK, maka masyarakat akan' memperoleh asumsi teoritis untuk
selanjutnya diwujudkanzdalam  bentuk”praktek kehidupan sehari-hari,
dengan demikian program.PKK akan-s¢makin berperan dalam rangka
mewujudkan kehidupan masyarakat yang sejahtera lahir dan batin.

Peranan PKK ‘dalam-menunjang” pendidikan“agama pada anak-
anak dapat diketahui dari |pelaksanaan\program-program PKK secara
keseluruhan tetpadu, artinya sepuluh-program pokok PKK dengan bagian-
bagiannya merupakan bagian dari kehidupan manusia, sedangkan agama
juga mencakup keseluruhan hidup manusia. Dengan demikian sangat
sinkron antara kegiatan di PKK dengan agama dan kebutuhan manusia
hidup, berangkat dari sinilah PKK pantang semangat berperan dalam

menunjang pendidikan agama pada anak-anak.

% Zakiah Daradjat, Islam dan Kesehatan Mental (Jakarta : Gunung Agung, 1983), hal.
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Penekanan peran PKK hanya diarahkan dalam upaya pendidikan
agama pada anak-anak, karena didalam organisasi PKK anggotanya
sebagian besar para ibu yang sudah b‘erkeluarga dengan demikian setiap
gerak langkah ibu dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
anak-anaknya, terlebih didalam bidang pendidikan agama.

Pada dasarnya peranan PKK mengangkut pembangunan disegala
bidang, baik yang bersifat fisik, maupun mental spiritual yang disesuaikan
dengan garis-garis kebijakan-yang-telah-ditentukan oleh Tim Penggerak
PKK, dengan tahap-tahap pelaksanaan “Sepuluh Program Pokok PKK
ditentukan urutan prioritas yangrakan dilaksanakan dari Sepuluh Program
Pokok PKK sesuai kebutuhan dan pertahapan pelaksanaan dari setiap
program PKK disesuaikan; dengan|/situasi, kondisi dan kebutuhan
masyarakat, dalam hal ini termasuk penjadwalan waktu pelaksanaannya.

Secara 'sederhania dapat’ dikatakan bahwa péranan PKK dalam
menunjang pendidikan agama_pada-anak di realisasikan dalam bentuk-
bentuk kegiatan-kegiatannya, jterutama. Sepulub’ Program Pokok PKK
yang pertama Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, yang ditunjang
oleh sembilan program pokok PKK yang lain. Dengan adanya kegiatan-
kegiatan PKK itu anggota PKK diharapkan akan menyadari tugas dan
tanggung jawabnya sebagai pendidik bagi anak-anaknya, agar menjadi
manusia yang beriman, berdedikasi tinggi, bertanggung jawab

berdasarkan Pancasila,
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Dalam struktur masyarakat yang berdasarkan Pancasila keluarga
merupakan unit pokok dan fondamental. Keluarga yang terdiri dari suami,
isti dan anak, serta anggota keluarga lain adalah merupakan lembaga
yang berfungsi dan berperan untuk menanamkan nilai-nilai agama dan
budaya dalam kelangsungan hidupnya. Keluarga menjadi sumber dari
segala kemajuan dan kebahagiaan serta tiang pokok kelangsungan
kebudayaan manusia.

Pada masa anak-anak dapat dikatakan bahwa pembinaan mental
anak hampir dimonopoli oleh orafigitua terutama ibu, karena pada usia
tersebut anak-anak lebih|dominan“berada dalam lingkungan keluarga
dengan ibunya, sedangkan/pada masa anak-anak belum mampu berfikir
logis, anak menyerap nilai-nildi |dan-unsur-unsur bagi pengembangannya
melalui pengalaman, latihan dan pembinaan yang dilakukan oleh orang
tua merupakan salah”satu cara“untuk meéngembangkan kepribadiannya,
pembinaan mental agama-melalui fpembiasdaan sangat penting dan akan
lebih mengena. Sebaiknya orang tua “memberi teladan bagi anak-anak
melalui berbagai cara, misalnya, sembahyang dan berdoa bersama dalam
keluarga, pembiasaan hidup yang sesuai dengan nilai-nilai dan kaidah
agama, sikap orang tua terhadap agama akan menentukan pertumbuhan
sikap anak terhadap agama.

Hubungan inter dan antar keluarga adalah hubungan lahir dan batin
didalam keluarga dan masyarakat guna pembentukan kepribadian

manusia Pancasila. Segi kehidupan ini adalah sangat penting karena
masalah ini bertujuan menanamkan dasar-dasar, norma-norma tentang
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agama, kesusilaan, kesopanan dan hukum-hukum yang mengatur
hubungan antar dan inter keluarga. *°

Untuk mewujudkan tertanamnya nilai-nilai agama dalam
kehidupan keluarga, maka dalam hal ini PKK dipandang sangat berperan
dengan melalui konsep Sepuluh Program Pokok PKK, terutama yang
merupakan program prioritas.

Dalam rangka melestarikan nilai-nilai luhur Pancasila dalam
keluarga mutlak diperlukan suasana kehidupan yang harmonis dan
keteladanan dari ibu dan_bapak/meémang peranan penting bimbingan
beragama dalam hubungannya unmtuk meningkatkan ketaqgwaan kepada
Allah SWT, Tuhan Yang!'Maha Esa, dapat diberikan melalui berbagai

kegiatan misalnya pengajian atau penyuliuhan.

*® Sutari Imam Barnadib, Op. Cit, hal. 6.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Pendekatan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan efektifitas peran
Pemberdayaan dan Kesehatan Keluarga (PKK) dalam menunjang pendidikan
agama pada anak-anak di Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. Pendidikan agama merupakan suatu
proses alamiah dalam suatu—proses—kehidupan manusia. Dusun Ngaglik
penduduknya semua beragama Islam. Unfuk mengetahui peran orang tua
terutama ibu sebagai anggota’PKK"pada anak-anak perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut.

Oleh karena itu pendekatan | yang|dianggap tepat pada proses
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, hal ini dipandang cocok karena
bersifat alamiah‘dan Kontinyu, serta kaitanribu dan ‘anak dalam suatu keluarga
sangat erat. Melalui pendekatan/~kualitatifi ini dibarapkan diperoleh
pemahaman dan penafsiran) yang| mendalam=mengenai faktor-faktor yang
relevan. Hal tersebut dapat diperoleh melalui kegiatan sehari-hari dalam
keluarga.

Dengan demikian untuk memahami respon dan perilaku yang
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama pada anak-anak yang
menjadi faktor penelitian. Oleh karena itu kehadiran peneliti pada proses

pendidikan agama sangat diperlukan agar dapat memahami secara

71
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menyeluruh pendidikan agama pada keluarga didusun Ngaglik Desa
Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo.
B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian sangat penting alam proses penelitian, maka
dipandang sangat perlu untuk ditentukan sehingga akan dapat memperoleh
data-data yang diinginkan. Subyek penelitian kedudukannya sangat sentral,
karena pada subyek penelitian itu data tentang variabel yang diteliti berada
dan akan diamati oleh penelitiPada penelitian ini yang menjadi subyek
penelitian adalah ibu-ibu anggota Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) yang mempunyai anak usia antara 7-sampai dengan 18 tahun dan
bertempat tinggal di Dusun Ngaglik.

Subyek penelitian, respenden, dan/sumber data merupakan tiga hal
yang pengertian berbeda-beda. Subyek penelitian adalah benda, hal-
hal atau orang tempat variabel penelitian melekat. Resonden adalah
orang yang “dapat, memberikan jawaban "afau keteangan tentang
variabel.“Sumber data “adalah ‘tempat, ordng atai benda dimana
peneliti dapat mengamiati Jbertnya, atau membaca tentang hal-hal yang
berkenaan dengan vatiabel-yang diteliti"'

Oleh karena|itu'yang dijadikan\subyek penelitian pada penelitian ini
adalah pengurus PKK dan anggota PKK Dusun Ngaglik, namun pemilihan
subyek penelitian akan diambil dari pengurus PKK sebanyak tiga orang dan
anggota PKK sebanyak dua orang, hal ini dilakukan dengan alasan bahwa
pengurus PKK yang terdiri dari unsur ketua, sekretaris dan bendahara

dianggap sudah dipandang representatif, dan anggota PKK yang ditentukan

sebagai subyek juga yang dianggap dapat memberikan jawaban yang

*! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipat: 1995),hal.130-

131.
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diharapkan oleh peneliti karena anggota PKK dimaksud mempunyai jenjang
pendidikan yang memadai didusun Ngaglik dan aktif dalam setiap kegiatan
PKK baik kegiatan yang dilaksanakan di Dusun Ngaglik maupun kegiatan-
kegiatan PKK ditingkat desa maupun ditingkat kecamatan, bahkan dalam
kegiatan-kegiatan lain yang sangat mendukung perluzisan wawasan dan pola
pikirnya.
C. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Lofland dan-Lefland-(1984:47) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata,dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain=lain:

Dalam penelitian ini digunakan tehnik’pengumpulan data antara lain:
1. Metode wawancara

Menurut Sutrisno Hadi, wawancara adalah proses tanya jawab lesan

antaragdua jorang vataw lebih jbethadapshadapan, se¢ara fisik, yang satu

dapat melihat yang\lain'dan mendengar dengafitelinganya sendiri.*

Jadi wawancara adaldhysuatu feknik komunikasi secara langsung atau
wawancara secara yace fo( faceantara “penelitian responden dengan
menggunakan bahasa yang sama sehingga tidak mengaburkan pertanyaan dan
pada akhimya akan diperoleh data yang diinginkan. Dalam pelaksanaan
wawancara digunakan pedoman wawancara yang berisi masalah-masalah
yang akan ditanyakan untuk mengetahui pendapat, tanggapan atau usaha

PKK Dusun Ngaglik dalam bidang pendidikan agama pada anak-anak.

*? Sutrisno Hadi. Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1982), hal. 192,



74

Dengan mengunakan metode wawancara ini dimaksudkan untuk
diperoleh data-data tentang :
a. Kegiatan-kegiatan PKK sebagai realisasi dari Sepuluh Program Pokok
PKK, terutama pada nomor pertama.
b. Usaha-usaha yang dilakukan oleh seksi agama PKK
¢. Pelaksanaan program sektoral yang mengangkat peran PKK dalam
menunjang pendidikan agama pada anak-anak.
Adapun yang menjadi-respenden—dalam rangka untuk memperoleh
data-data yang dimaksudkan diatas antara lain :
a. Kepala Dusun Ngaglik
b. Ketua PKK Dusun Ngaglik
¢. Ketua Dasa Wisma DusunNgaglik
b. Metode Observasi
Observasi \.diartikan ‘pebagai- | pchgamatan’ dtau’ pencatatan dengan
sistemalis fenomena-fenOmena yang /dimiliki dan digunakan untuk
mencari data sécara cérmat(dan sistemalis *>
Sedangkan data-data yang diambil dari tehnik pengumpulan data
observasi antara lain :
1) Gambaran umum wilayah Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulon Progo.
2) Kehidupan agama anak-anak Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo,

Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo.

* Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi penelitian untuk ekonomi dan bisnis,
(Yogyakarta : UPP AMP UKPN, 1993), hal. 89.
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3) Peranan wanita sebagai anggota PKK dalam mendidik agama pada
anak-anak.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan cara
mencari data mengenai hal-hal atau fariabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, legger, agenda, dan sebagainya.**

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang keadaan
obyek dengan jalan mencatat buku-buku atau dokumen-dokumen. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data-datd, ‘antara‘lain

1) Susunan organisasi PKK Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan

Samigaluh.

2) Sarana dan prasarana-ibadah-yang=ada di Dusun Ngaglik Desa

Pagerharjo Kecamatan Samigaluh.

3) Programkerja PKK Dustn’ Ngaglik "Desd Pagerharjo Kecamatan

Samigaluh.

4) Letak, geografis, fotografi,  dan “démografic.Dusun Ngaglik Desa

Pagerharjo Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo.

D. METODE ANALISA DATA

Setelah diperoleh data-data dengan berbagai metode, maka untuk

tahap selanjutnya adalah menganalisa data atau menguraikan data-data untuk

memperoleh pengertian dan menarik kesimpulan. Oleh karena itu berdasarkan

# Suharsini Arikunto, Op. Cit. hal. 82.
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data-data yang diperoleh, maka metode analisa data yang dipergunakan adalah
analisa data kualitatif

Metode analisa data adalah suatu usaha untuk menjelaskan dan

menyusun yang telah masuk sebagaimana Winammo Surahmat

mengatakan bahwa analisa data adalah usaha yang konkrit untuk

membuat data itu berbicara sebab betapapun terkumpul apabila tidak di

susun dalam suatu organisasi dan dialog menurut sistematik yang baik,

niscaya data itu tetap merupakan bahan-bahan yang membisu seribu
bahasa.*’

Analisa data kualitatif diharapkan dapat mengikuti dan memahami
alur, peristiwa secara kronologis, menilai ;sebab akibat dalam lingkup pikir
orang-orang setempat dan | memperoleh penjelasan yang hangat dan
bermanfaat, dan bagi data kualitatif lebih-condong dapat membimbing kita
untuk memperoleh pertemuan-pertemuan yang-tidak diduga sebelumnya dan
untuk membentuk kerangka teori bary.*®

Istilah penelitian kualitalatif kami maksudkan sebagai jenis penelitian
yang temuan-temudnnya tidak diperoleh melalui prosédur statistik atau bentuk
hitungan lainnya, contohnya*-dapat—betupa penelitian tentang kehidupan,
riwayat dan perilaku seseorang.| disamping juga“tentang, peranan organisasi,
pengusaha sosial atau hubungan timbal balik.*’

. Karakteristik dalam penelitian kualitatif sebagaimana dijelaskan di atas,
berlangsung secara induktif dan dilakukan secara terus menerus. Dengan kata
lain analisis data ini dilakukan dalam suatu proses. dikerjakan secara intensif
Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan,

yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi Reduksi
data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

* Winamo Surahmat, Pengantar Penelitian. limiah (Dasar, Metode, Tehnik), Bandung,
Tarnsito, 1982), hal. 109-110.

* Mattehew B. Miles dan A. Muchatl, penerjemah Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisa Data
Kualitatif, (jakarta : Universitas Indonesia, 1992), hal. 3.

7 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, penerjemah Muhammad Sodiq dan Imam Muttagien,
Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, cet i (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Ofset, 2007), hal. 4.
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penyerhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data terjadi secara terus menerus
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung, reduksi data bagian
dari analisis dan merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan Alur
kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah
menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan-kesimpulan juga diferifikasi
selama penelitian berla.ngsung.48

Sesuai dengan karakter penelitian kualitatif, analisis data penelitian
pada dasarnya sudah dimulai dari pengumpulan data. Analisis data dalam
penelitian ini dilaksanakan dengan-dua-model, yaitu Model Alir dan Model
Interaktif. ** Pada praktiknya daridkedua “model tersebut, maka peneliti
cenderung memilih salah satunya, vaitu"model interaktif. Model analisis data

tersebut dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut:

Pengumpulan D e m———— Penyajtan Data
Data
Reduksi
Data Kesimpulan-

kesimpulan
Penarikan/
Verifikasi

Gambar 2 Komponen-komponen Analisis Data : Model Interaktif

* Mattehew B. Miles dan A. Muchatl, penerjemah Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisa Data
Kualitatif, (jakarta : Universitas Indonesia, 1992), hal. 16-19.

* Ibid,, hal. 18 dan 20.
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan, Selanjutnya pada proses penyajian data
sebagai sekumpulan informasi yang telah tersusun dan memungkinkan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Proses terakhir adalah
penarikan kesimpulan atau verifikasi yang merupakan tinjauan ulang dari catatan-
catatan lapangan atau sebagai gambaran hasil dari suatu proses penelitian.*’

Selain definisi fersebut; " dikembangkan pada definisi yang
disampaikan David Williams (1995) menulis bahwa penilitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar ‘alamiah; dengan menggunakan metode
alamiah, dan dilakukan oleh-semua orang atau peneliti yang tertarik secara
alamiah. Jelas definisi ini mémberi-gambaran bahwa penelitian kualitatif
mengutamakany latatsalamiah, ymetode~alamiah dan~dilakukan oleh orang yang
mempunyai perhatian alamiahe, Penulis buku penelitian lainnya (Den Zin dan
Lincoln 1987) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar” alamiah, deéngan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada dari
segi pengertian ini, para penulis masih mempersoalkan latar alamiah dengan
maksud agar hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena dan yang

dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif adalah berbagai macam metode

%0 Ibid, hal. 16.
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penelitian. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan
adalah wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen.”!

Setelah analisis data dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip
validasi maka langkah terakhir dalam analsis adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Penarikan kesimpulan ini bermaksud untuk memberikan makna
terhadap data yang telah disajikan. Kesimpulan ini dibuat dalam bentuk
pernyataan-pernyataan singkat terhadap masalah yang dirumuskan. Penarikan
kesimpulan pada mulanya dibuat-sementara--Dengan adanya kegiatan verifikasi
ini maka dapat diartikan sebagai upaya mempelajari kembali, melaksanakan
audit data (audit trail) yangctelahndikumpulkan, baik yang telah direduksi
maupun yang disajikan, Kegiatan verifikasi dilakukan dengan pertimbangan
pihak-pihak lain, pejabat-pejabat; dan yang-paham dengan masalah-masalah
penelitian yang telah dirumuskan. Kegiatan pengambilan keputusan sementara
dan verifikasi dilaksanakan ‘secara-terus menerus, selifigga-akhirnya diperoleh
kesimpulan yang mantap sehingga menjadi,temuan penelitian.

Penelitian tentang peranan Pemberdayaan, dan/Kesejahteraan Keluarga
(PKK) dalam menunjang pendidikan agama pada anak-anak dan faktor-faktor
apa saja yang dapat menunjang pendidikan agama anak-anak Ngaglik
Pagerharjo Samigaluh, dimaksudkan tuntuk mengetahui ada atau tidaknya
peranan PKK dan mengetahui faktor-faktor apa saja yang menunjang
pelaksanaan pendidikan agama pada anak-anak dusun Ngaglik Pagerharjo

Samigaluh Kulon Progo.

*! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja
Rosda Karya, 2006), hal. 5. :
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
peranan PKK terhadap pendidikan agama pada anak-anak dan faktor-faktor apa
saja yang menunjang pelaksanaan pendidikan agama pada anak-anak dilakukan
wawancara untuk mengetahui kegiatan-kegiatan Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) di dusun Ngaglik, usaha-usaha yang dilakukan
oleh pengurus Pokja [.Selanjutnya observasi untuk mengetahui gambaran
umum dusun Ngaglik dan kehidupan agama anak-anak dusun Ngaglik.
Dokumen-dokumen juga dikumpulkan-untuk-memperoleh data tentang susunan
organisasi dusun Ngaglik, sarana prasarana ibadah dan program kerja PKK
serta letak geografi dusun Ngaglik.

Data-data program kegiatan PKK dusun Ngaglik dan kegiatan-kegiatan
realisasinya serta kehidupan - keagamaan-anak-anak dusun Ngaglik ada
sinkronisasinya sekalipun belum pada batas yang maksimal, namun dapat
disimpulkan bahwa PKK ‘berperan' penting' 'dalani “mefunjang pendidikan
agama pada anak-anak dan| Jfaktor-fakter\yang/menunjang pendidikan agama
pada anak-anak antara“ain program kerja-PKK-yang/sudah tersusun, struktur
organisasi yang sudah tertata, semangat ibu-ibu sebagai anggota PKK dalam
mendidik agama pada anak-anak, kegiatan PKK yang sudah rutin
dilaksanakan, lingkungan yang mendukung yaitu seluruh penduduk dusun
Ngaglik semua memeluk agama Islam dan lokasi tempat ibadah ada pada

tempat yang strategis mudah dijangkau oleh warga dusun Ngaglik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Dusun Ngaglik

Wilayah Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh
terletak diperbukitan, secara geografis Dusun Ngaglik terletak pada lokasi
paling barat antara 19 dusun lainnya yang ada di Desa Pagerharjo, dengan

batas-natas sebagai berikut :

Sebelah Utara . Dusun Separang,dan dusun Sarigono
Sebelah Selatan :  Dusun Gegerbajing

Sebalah Timur : Dusun Jobolawang

Sebelah Barat . Wilayah Purworejo, Jawa Tengah

Warga Dusun Ngaglik seluruhnya beéragama Islam dengan mata pencaharian
sebagian besar sebagai petani.

Dusun Ngagliksdipimpin .olch_séorang| Kepala\ Dusun yang secara
kebetulan dijabat oleh satu keluarga secara turun temurun. Wilayahnya terbagi
menjadi dua Rukun Warga (RW) dan empat_Rukun Tetangga (RT), sedangkan
keadaan penduduk dusun Ngaglik adalah sebagai berikut:

Tabel 1

Jumlah Penduduk Dusun Ngaglik

No RT L P Jumlah
1 35 18 23 41
2 36 19 22 41
3 37 15 20 32
4 38 29 31 60
Jumlah 83 96 179
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Tabel 2
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Penduduk Dusun Ngaglik Menurut Mata Pencaharian

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah
1 Sektor Pertanian
a. Petani yang mengejakan tanah sendiri 43
b. Buruh tani 25
2 Pengusaha 2
3 Sektor jasa
a. Guru 2
b. PNS 3
¢. Buruh 19
d. Tukang Jahit 1
e. Tukang kayu 1
f. Tukang batu 1
4 Pensiunan PNS 1
5 Perangkat Desa 2

Pengurus PKK Dusun Ngaglik dibentuk berdasarkan

musyawarah,

dengan pemilihan pengrus disesuaikan dengan kemampuan dan dengan

mempertimbangkan pemerataan wilayah tempat tinggal agar memperlancar

akses komunikasi dan informasi. Upaya pembentukan pengurus PKK

dimaksudkan untuk melancarkan pelaksanaan program-program PKK guna

mencapai sasaran dan tujuan PKK..
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Tabel 3

Keadaan Penduduk Dusun Ngaglik Menurut Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah

1 Tamat Perguruan Tinggi 5

2 Tamat setingkat SMA 45

3 Tamat setingkat SMP 34

4 Tamat setingkat SD 40

5 Tidak sekolah 7

6 Belum sekolah 8

7 Sedang sekolah 39
Jumlah 179

B. PKK Sebagai Penunjang Pendidikan Agama
1. Struktur PKK Dusun Ngaglik

Pembinaan kepada “keluarga/keluarga” yang ada di Dusun Ngaglik
agar terlaksana dengan‘lancar‘mengingat medan jasigkauan yang cukup sulit
dan akses komunikasi yang sering tidak lancar, maka dibentuk kelompok-
kelompok PKK tingkat Dusun/lingkungan, tingkat Rukun Warga (RW),
tingkat Rukun Tetangga (RT), dan kelompok Dasa Wisma. Susunan
keanggotaan Tim Penggerak PKK mempertimbangkan asas fungsi daya guna

dan hasil guna.




Kreteria sebagai anggota Tim Penggerak PKK, antara lain:

a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Jujur dan dapat menjadi tauladan di lingkungannya.

c. Dapat membaca dan menulis.

d. Mempunyai sifat sebagai relawan.
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e. Peduli terhadap upaya pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga dan

masyarakat.

f. Bersifat perorangan dan tidak-mewakili-suatu organisasi, golongan, partai

politik, lembaga atau instansi.

g. Menyediakan waktu yang-cukup:

h. Memiliki kemauan, kamamipuan dan etos'Kerja yang tinggi.

i. Bersedia bekerjasama dan-saling/menghiormati

Tabel 4

Susunan Pengurus PKK-Dusun-Ngaglik/Desa Pagerharjo

Jabatan Nama RT RW
Ketua Ibu YuniPurwaningsih 35 18
Wakil Ketua [bu Ngatiyem 35 18
Sekretaris Ibu Wartini 37 19
Wakil Sekretaris Ibu Hartiningsih 38 19
Bendahara Ibu Sujinah 35 18
Wakil Bendahara Ibu Yayuk Muji Rahayu 36 18
Pengurus Kelompok Kerja (POKJA)

Ibu Winarsih 36 18
POKJA 1

Ibu Anik Maulina 35 18

Ibu Syamsiyah 36 18
POKIJA 11

Ibu Wagiyem 35 18
POKIJA III Ibu Maryanah 37 19
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Ibu Subirah 36 18
Ibu Rusmiyati 38 19
POKJATV Ibu Murjinem 38 19

PKK dengan Sepuluh Program Pokok telah ditetapkan untuk mencapai
tujuan terwujudnya keluarga sejahtera, sedangkan pelaksanaannya disesuaikan
dengan kondisi, situasi dan kebutuhan. Sehubungan dengan hal tersebut di
Dusun Ngaglik berusaha semaksimal mungkin merealisasikan program-program
PKK.

Sesuai tujuan PKK yaith memiberdayakan keluarga untuk meningkatkan
kesejahteraan menuju terwujudnya kéluarga yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak muliadan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju
dan mandiri, kesetaraan dan|keadilan \gender serta kesadaran hukum dan
lingkungan, dalam pelaksanaannya) dipilih - program yang lebih mengarah
terwujudnya tujuan PKK. Program. yang dipilih.dari sepuluh program PKK
antara lain adalah program kesatu, Penghayatan dan Pengamalan Pancasila,
Program keenam yaitu pendidikan dan ketrampilan, Program ketujuh yaitu
kesehatan dan Program kesembtlan-yaitu kelestarian lingkungan hidup.

Realisasi pelaksanaan program kesatu pada PKK dusun Ngaglik dalam
rangka menunjang pendidikan agama pada anak-anak diadakan simulasi yang
bertema kesadaran warga negara yang berketuhanan Yang Maha Esa, dengan
demikian diharapkan anggota PKK dapat memberikan pendidikan agama
dirumah kepada anak-anaknya.

Gotong royong dalam masyarakat dusun Ngaglik sudah tertanam sejak

dahulu kala, apabila ada warga PKK yang memerlukan pertolongan tanpa
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diminta, secara suka rela membantu dengan penuh kesadaran, disamping itu
diberdayakan pula kelompok Lansia agar para wanita usia lanjut dapat terjaga
kesehatan fisik dan mental, kebugaran, ketrampilan supaya dapat melaksankan

kegiatan secara produktif dan menjadi teladan bagi keluarga dan lingkungannya.

Tabel 5

Bagan Struktur Tim Penggerak PKK Dusun Ngaglik

Ketua

Dewan Wakil ketua Penasehat
penyantun  |e---------- -2k > +----p

4 404
i : |
r—l]|
3 )
o
LBendahara ]‘::::J:"'T'":: """ ’L sekertaris }
¢ S 1717
A ) .E__I_.,‘:_ ..... —»
A A
1 ; |
' ! |
........... AN AU A
TN 1 ! |
i e i R ——— -
*', v v yVvy vy vv*

- meee--- : Garis penugasan
- mmemm..= ;. Qaris koordinasi
. el : Garis konsultas
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Keadaan PKK Dusun Ngaglik

PKK Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh sangat

aktif dan dinamis dalam setiap melaksanakan berbagai program kegiatan, hal

ini nampak pada setiap pelaksanaan kegiatan ibu-ibu PKK sangat antusias dan

respon bagus. Pengelolaan PKK ditangani oleh Tim Penggerak PKK tingkat

Dusun yang mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:

a.

Merencanakan program kerja PKK dari masyarakat yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan.

Melaksanakan program kefja PKK scsuai dengan rencana yang telah
disepakati dan melaksanakan tugas sesuai petunjuk dusun.
Menggerakkan potensi _masyarakat, | khususnya keluarga untuk
terlaksananya  program’//’kerja’ “dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan,keluargar

Memberikan bimbingan , motivasi serta petunjuk kepada keluarga
dalam rangka pelaksanaan program-program untuk mewujudkan
kesejahteraan keluarga.

Menyampaikan informasi-informasi dan laporan tentang berbagai
masalah yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan tugas
kepada pengurus PKK tingkat Desa dan kecamatan.

Mengadakan pengendalian dan pengawasan terhadap program kerja.
Mensukseskan semua program sektoral yang menyangkut peranan

wanita ditingkat desa untuk mewujudkan kesejahteraan keluarga.
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h. Membuat pertanggung jawaban laporan keuangan secara berkala.
i. Mengadakan tertib administrasi sesuai petunjuk yang ada.

Realisast pelaksanaan program PKK di Dusun Ngaglik berupa kegiatan
penyampaian pesan-pesan antara lain  berupa kegiatan simulasi, dalam
kegiatan ini ibu-ibu bermain peran, sehingga lebih mudah memahami tentang
isi pesan yang ada pada kegiatan simulasi itu. Kegiatan ini diadakan untuk
mensosialisasikan program [Penghayatan/ dan\ Pengamalan Pancasila yang
didalamnya memuat pesan-pésan yang bernildi religi dan muatan moral yang
sangat penting untuk bekal para ibu'dalam updya pengamalan agama dan untuk
memberikan pendidikan agamakepada anak-anaknya.

Argumen-argumen yang mimcul dan permainan simulasi merupakan
contoh teoritis dan argumen yang.bersifat positif.diharapkan, dapat diterapkan
pada realita kehidupan praktis sebagai pencerminan tingkah laku manusia yang
percaya/iman kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian Pancasila
dan cinta tanah air.

Bidang kesehatan menjadi perhatian yang penting dari PKK dusun
Ngaglik, pencanangan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) , dengan
harapan keluarga-keluarga menyadari akan pentingnya lingkungan yang bersih
dan sehat, keluarga menjadi sadar akan pentingnya gizi, disamping itu
dianggap perlu dibudidayakan penanaman TOGA (Tanaman Obat Keluarga),
untuk persiapan apotik hidup dan saebagai peertolongan pertama apabila ada

anggota keluarga yang menderita sakit sehingga dusun Nagglik akan menjadi
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dusun yang sesuai dengan HATINYA PKK (Halaman Asrt Indah dan
Nyaman).
Perencanaan program kesehatan PKK dusun Ngaglik bertujuan antara lain:
a. Agar masyarakat, khususnya ibu-ibu memahami masalah kesehatan
dalam hubungannya dengan kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga.
b. Menyadari akan pentingnya kesehatan bagi diri sendiri, keluarga dan
lingkungan.

¢. Dapat memanfaatkan fasilitas-kesehatan yang tersedia.

Pemberian sosialisasi dan pembindan tentang  masalah kesehatan diberikan
kepada para ibu pada acara yang diadakan, miSalnya kegiatan Posyandu Balita,
Posyandu Plus, Posyandu Lansia, maupun pada pertemuan rutin.

Gotong royong sebagai' upaya untuk' mengembangkan perbuatan yang
luhur, yang mencerminkan sikap  hidup-.kekeluargaans~oleh karena itu
masyarakat khususnya ibu-ibu perlu untuk diberi pengertian bahwa gotong
royong merupkan sikap dan kepribadian bangsa Indonesia yang telah ada sejak
zaman dahulu. Semangat getong-royong ‘hendaknya’dimulai dari diri sendir,
anggota keluarga, sesama masyarakat, dan sesama warga negara.

Realisasi gotong royong di Dusun Ngaglik sudah berjalan sejak dahulu
dalam bentuk gotong royong pada keluarga-keluarga yang mempunyai hajat
pernikahan, khitanan,ataupun hajat yang lain, juga gotong royong dalam hal
menjaga kebersihan lingkungan , pengadaan pembangunan sarana tranportasi

pembuatan jalan, pengadaan lantainisasi, pembangunan rumah, dan lain-lain.
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Adapun program PKK dusun Ngaglik tersusun sebagai berikut:
a. Program Jangka Pendek, antar lain:
1) Mengadakan posyandu tanggal 15 setiap bulannya.
2) Mengadakan posyandu lansia setiap dua minggu sekali.
3) Mengadakan penyuluhan kesehatan kepada ibu hamil dan
menyusui.
4) Simpan pinjam anggota.
5) Arsan
6) Pertemuan rutin setiap selapan'sekali.
7) Mengadakan pengajian setiap selapan sekali, setiap malam rabu
dan setiap malam jum at;
b. Program Jangka Panjang, antara lain:
1) Pengembangan dan penguatan medal usaha:
2} Menyediakan sarand posyandu-paripurna.
3) Pengembangan lembaga)pendidikan‘agamadintuk anak-anak.
4) Terwujudnya profefionalisme dan leadership bagi anggota PKK
dan kader-kadernya.
3. Tantangan Yang Dihadapi PKK Dusun Ngaglik
Penyusunan rencana kerja atau rencana kegiatan ada beberapa prinsip
dasar yang harus diperhatikan dalam analisis penyusunan rencana tersebut,

antara lain:
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a. Kekuatan, yang dimaksud dengan kekuatan adalah kekuatan yang
mendukung (baik kekuatan internal maupun kekuatan eksternal)
yang berpengaruh terhadap upaya-upaya atau kegiatan yang akan
dilakukan.

b. Kelemahan, permasalahan yang dihadapi dan secara nyata
berpengaruh terhadap proses proses kegiatan.

¢. Peluang, suatu kondisi yang memungkinkan atau dapat
didayagunakan atau dimanfaatkan ~untuk memperlancar tujuan
yang akan dicapai.

d. Tantangan, ancaman,‘hal-hal yang' diperkirakan dapat berpengaruh
secara langsung terhadap pencapaian tujuan kegiatan yang akan

dilakukan.

Adapun tantangan yang dihadapi-oleh@K X dusunNgaglik antara lain :

a. Adanya pengaruh, globalisasi ,dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat.

b. Pesatnya arus informasi Yang terkadang tidak selalu sesuai dengan
kepribadian bangsa dan tata nilai yang berlaku.

c. Pendapatan ekonomi keluarga yang sebagian besar masih rendah |,
hal ini menyebabkan kurang terpenuhi kebutuhan dasar keluarga
sehingga produktifitas kerja dan pendidikan cenderung rendah.

d. Keadaan geografis dan jarak tempuh yang relatif jauh dari pusat
kota dan cukup sulit medannya menyebabkan kurang lancar

komunikasi dan informasi yag diperlukan.
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Dalam penyusunan rencana kerja dapat dilakukan melalui analisis
terhadap empat aspek tersebut, terdapat beberapa persyaratan yang diperlukan,
antara lain:

a. Perlunya dukungan data yang akurat, sahih, dan dapat

dipertanggung jawabkan atau jelas sumber informasinya.

b. Adanya dukungan kesisteman , misalnya adanya jaringan informasi
dan komunikasi dengan berbagai narasumber, adanya jalinan
koordinasi dan kemitraan-dengan berbagai instansi/lembaga.

¢. Adanya dukungan Saranagptasarana luntuk memperlancar proses
analisis dan penyustinan rencana kerja, misalnya dukungan ATK,
buku-buku referensigkoomputer dan-sebagainya.

d. Adanya dukungan “SDM' yang “miempunyai pengetahuan dan
ketrampilan yang memadai tentang sistim perencanaan program,
perencanaan pembangufian, dan lain-lain.

Sedangkan kekuatan PKK!ladalahkarend adanya berbagai hal, antara
lain:

a. Kelembagaan PKK ada disemuavini; mulaidari tingkat pusat, provinst,
kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan, sampai dusun, bahkan
sampai tingkat dasa wisma,

b. Kader-Kader PKK yang sudah tersebar di seluruh pelosok tanah air
dan berdedikasi tinggi, kreatif dan terlatih.

¢. Mempunyai sepuluh program pokok PKK yang sudah melembaga dan
diterima oleh masyarakat karena sesuai dengan tuntutan kehidupan dan
penghidupan masyarakat.

d. Sistim pelaporan yang sudah dibakukan mulai dari kelompok dasa
wisma, posyandu secara berjenjang sampai tingkat pusat.

€. Dukungan dari dewan penyantun Tim Penggerak PKK mulai dari
Pusat, Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, desa , bahkan sampai
ketingkat dusun.

f. Keberadaan PKK telah tercantum dalam Undang-Unadang nomor 32
tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang tertuang dalam penjelasan
pasal 211 (ayat 2).
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g. Prinsip kepemimpinan fungsional dala kelembagaan/pengorganisasian
PKK dan Dewan Penyantun Tim Penggerak PKK.
Kelemahan PKK antara lain adalah:

a. Belum meratanya kualias sumber daya manusia (SDM) baik yang
menjadi kelompok sasaran PKK maupun para pengelolanya.

b. Koordinasi dengan instansi terkait kurang optimal

¢. Fungsi dan program PKK yang belum dipahami secara merata.

d. Sistem Informasi Manajemen (SIM) PKK dan sasaran penunjangnya
belum merata.

Peluang PKK antara lain:
a. Adanya payung hukum yang mendukung gerakan PKK.
b. Mekanisme hubungan kerja secara koordinatif dan konsultatif dengan
tetap memperhatikan hubungan herarchis antara pusat dan daerah
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indnesia (NKRI).
c. Pengrapam otonomi da€rah yang memberikan peluang bagi setiap
daerah untuk mengembangkangrogram-programnya.
d. Dukungan masyarakat dan pemerintah terhadap gerakan PKK.
e. Pengakuan dari dunia internasional atas Keberhasilan program-program
gerakan PKK.>
4. Kegiatan PKK Sebagai Penunjanz Pendidikan Agama
Agama sebagai suatu kepercayaan yang dianut oleh setiap manusia
dalam usahanya mencari kebenaran-dan-hakekat hidup{ merupakan pegangan
hidup bagi semua manusia yafig’ dapat nienuntun/ kearah hidup yang lurus.
Agama mengajarkan tentang.segala sesuatu.urusan manusia hubungannya
dengan dirinya sendiri, mausia dengan manusia, dan manusia dengan
Tuhannya.

Sepuluh Program Pokok PKK merupakan satu kesatuan dalam
langkahnya untuk mewujudkan keluarga sejahtera dan kegiatan-kegiatannya
yang dipandang dapat menunjang pelaksanaan pendidikan agama Islam pada

anak-anak apabila ditinjau secara rinci adalah meliputi seluruh program yang

ada , karena pada hakekatnya agama Islam isinya meliputi semua segi

%2 Observasi PKK Dusun Ngaglik, 14 Desember 2012.
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kahidupan manusia sebagaimana terrangkai dalam Sepuluh Program Pokok
PKK. Akan tetapi diantara Sepuluh Program Pokok PKK yag secara langsung
dapat berperan dalam pelaksanaan pendidikan agama pada anak-anak adalah
program pokok yang ke-satu yaitu Penghayatan dan Pengamalan Pancasila,
dengan realisasinya dalam berbagai bentuk kegiatan.

PKK sebagai wadah kegiatan yang berdasarkan Pancasila, sedangkan
keluarga sebagai unit terkecil yang hidup dinegara yang berdasarkan Pancasila
diharapkan mempunyai jiwa dan sikap-tingah laku yang selaras dengan nilai-
nilai Pancasila, disamping ituthendaknya méhyadari bahwa manusia sebagai
mahluk yang bertuhan harus ‘mentaati dan menyakini terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Pancasila sebagai dagar negara; falsafah hidup bangsa Indonesia patut
untuk dihayati dan diamalkan secara tepat dan baik. Negara Indonesia bukan
negara yang memisahkan antara urusan agama 'dan négara; tetapi agama diatur
dan dilindungi oleh pemerintahydengapbaik' gufta mewujudkan ketenteraman,
kelancaran dan keamanaridalafh “melaksanakan, ibadah untuk mengamalkan
ajaran agama bagi pemeluk-pemeluknya.

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di Dusun Ngaglik yang
dipandang dapat menunjang pendidikan agama pada anak-anak antara lain:

a. Pembinaan mental agama untuk ibu-ibu sebagai anggota PKK yang

diadakan pada waktu pertemuan lapanan yaitu setiap hari Jum’at

Kliwon. Para ibu diharapkan dengan kegiatan pembinaan mental
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akan mendapatkan tambahan bekal ilmu untuk mendidik agama
pada anak-anaknya.

b. Pengajian mingguan yang diikuti oleh bapak-bapak dan ibu-ibu
dusun Ngaglik dan dilaksanakan setiap malam Jum’at dimasjid dan
malam rabu secara bergilir dirumah-rumah warga. Acara pengajian
mingguan ini berupa pembacaan surat Yasin, tahlilan dan ceramah
agama. Penanaman nilai-nilai agama yang diperoleh dari acara
pengajian ini diharapkan-akan-memberi masukan kepada ibu-ibu
atau orang tua akan pentingnya agama dan pendidikan agama bagi
anak-anak dan keluarga

¢. Pengajian baca tulis Al Qur-an dan dasar-dasar pendidikan agama
Islam, khusus untuk ‘anak-anak;yang dilaksanakan dimasjid pada
setiap malam setelah solat magrib sampai solat isya’. Sedangkan di
bulan Ramadhan/ dilaksanakan~selama sébular~penuh pada waktu
siang hari sampai berbuka.

d. Kegiatan “eeramah("Keagamaan. padd bulan Ramadhan yang
dilaksanakan dimasjid pada setiap sesudah jamaah solat Isya’ dan
sesudah solat Subuh.

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di Dusun Ngaglik pada
dasarnya masih jauh dari sempurna, sekalipun semua penduduknya
beragama Islam, hal ini dikarenakan adanya kendala-kendala sebagai

berikut:
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a. Masih kurangnya tokoh agama yang dipandang cukup mampu
untuk berperan sebagai pembimbing dan pembina dalam hal
keagamaan.

b. Kurangnya motivasi untuk menuntut ilmu, terutama tentang ilmu
keagamaan, hal ini karena disebabkan dari kemampuan segi
ekonomi dan kurangnya pemahaman akan pentingnya masalah
agama, serta sarana transportasi yang masih belum lancar.

c. Kurangnya kesadaran-masyarakat akan pentingnya pendidikan
agama dalam kehidupang) hal ini| nampak pada setiap acara

pengajian masih ada warga masyarakat yang tidak hadir.

Berdasarkan data yang dipergleh, pada dasarnya para ibu sebagai
anggota PKK, sebagai penanggung jawab - pendidikan terhadap anak-anak,
mengaku merasa sangat, perlu untuk_memberikan_pendidikan agama kepada
anak-anak. Pendidikan agama untuk anak-anak sangat penting. Ilmu-ilmu yang
saya peroleh dari pangajian-pengajian sangat membantu memberi bekal kepada
saya.”’Pendidikan agama yang saya peroleh-ddri-ke¢giatan PKK dan pengajian-
pengajian dapat membantu untuk mendidik agama kepada anak-
anak.”*Menurut ketua PKK Dusun Ngaglik; Materi-materi yang kita peroleh
dari berbagai kegiatan PKK marilah kita gunakan sebagai bekal untuk
kehidupan sehari-hari dalam keluarga dan masyarakat terutama dalam upaya

mendidik anak-anak sebagai generasi penerus kita.”

53 Wwawancara, Wartini di Dusun Ngaglik, 15 Desember 2012,
% Wawancara, Rusmiyati di Dusun Ngaglik, 15 Ddvcamlesember 2012.
%% Pidato disampaikan pada acara pertemuan rutin PKK, tanggal 2 Desember 2012.
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Pendidikan agama sangat penting untuk anak-anak, karena dengan
pendidikan agama yang baik dan terarah akan dapat membentuk pribadi anak,
oleh karena itu ibu-ibu sebagai pendidik yang pertama dan utama kepada anak-
anak dalam keluarga sangat perlu untuk memperoleh tambahan ilmu-ilmu
agama melalui berbagai media agar mampu membimbing anak-anak
dikehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran agama Islam. Penanaman agama
saya berikan kepada anak-anak dengan memberi contoh agar menjadi
kebiasaan dan tertanam menjadi_anak yang berkepribadian agamamis.*®
Pembinaan mental agama untuk anggota PKK dusun Ngaglik agar ditingkatkan
dan apa yang sudah diterima harus diamalkan agar ada peningkatan pada
masing-masing keluarga .>’

C. Faktor - Faktor Penunjang Pendidikan Agama di Dusun Ngaglik
Program Kerja PKK sebagai pedoman, arah kegiatan dan srtategi dalam
pencapaian keberhasilan Sepuluh.Program-Pokok PKK-disemua jenjang, yang
dalam pelaksanaannya disesudikan dengansituasi\dan kondisi daerah. Program
Kerja PKK yang | sudali™ tersusumndan..ferinci schingga jelas langkah
operasionalnya diharapkan akan mepermudah dalam upaya mencapai sasaran
dan tujuan PKK.
Tim Penggerak PKK (TP PKK) merupakan mitra kerja pemerintah
dan sebagai organisasi kemasyarakatan yang berfungsi sebagai fasilitator,
perencana, pelaksana, pengendali dan penggerak pada masing-masing jenjang

untuk dapat terlaksana program-program PKK. Hubungan kerja antar TP PKK

% Wawancara, Subirah di Dusun Ngaglik, 18 Desember 2012
57 Wawancara, Yuni Purwaningsih di Dusun Ngaglik, 18 Desember 2012.



98

di semua jenjang bersifat konsultatif dan koordinatif dengan tetap
memperhatikan hubungan yang sifatnya herarchis. Struktur kepengurusan TP
PKK sudah tertata sehingga masing-masing pengurus dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya terarah dan jelas.

Tbu-ibu sebagai penggerak PKK sangat aktif dan resposif pada setiap
pelaksanaan program-program PKK. Para ibu sebagai anggota PKK dengan
berbagai keterbatasan kemampuannya, namun semangatnya dalam mendidik
agama pada anak-anaknya tetap-tinggi,  sangatdisadari oleh para ibu bahwa
anak-anak sebagai generasi penerus diharapkan akan lebih baik  mutunya
dalam hal ilmu agama dan ilmu Bon\agama.

Loyalitas dan semangat relawan -ibu-ibu sebagai anggota PKK
dalam setiap kegiatan-kegiatan ‘sebagai-realisasi dari program PKK selalu
nampak jelas. Kegiatan PKK yang dinamis dan aktif selalu diikuti oleh
seluruh aggota PKK, 'dan pada setiap pertemuan selalu diisi"dengan berbagai
kegiatan, diantaranya acara saritapan-rehant.

Seluruh warga “dusun Ngaglik miemeluk satulagama yaitu agama
Islam, hal ini merupakan modal yang sangat menguntungkan dalam upaya
pengarahan kegiatan keagamaan, lingkungan yang sangat konduksif sangat
mendukung kenyamanan dalam belajar agama, sehingga arahan-arahan yang
disampaikan yang berkaitan dengan pembinaan mental keagamaan lebih
lelluasa dan lebih mengena pada sasaran. Pada sisi lain lokasi tempat ibadah
yang sangat srtategis dan mudah dijangkau oleh seluruh penduduk dusun

Ngaglik.
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D. Analisis Penelitian

Gerakan PKK adalah merupakan gerakan nasional yang tumbuh dari
bawah bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang sejahtera, beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, berbudi pekerti luhur,
sehat mandiri, berkeadilan, maju, kesetaraan gender, kesadaran hukum dan
lingkungan. Keluarga sebagai inti dari masyarakat sangat menentukan watak
kepribadian bangsa Indonesia, keluarga sejahtera adalah keluarga yang mampu
menciptakan keselarasan, keserasian, dan\ keseimbangan antara kemampuan
lahir dan batin.

Pemberdayaan dan Kescjahteraan Keluarga (PKK) dapat diartikan
sebagai suatu organisasi yang berupaya untuk membangun keluarga agar
tercipta suasana hidup sejahtera ) lahir) dan “batin. PKK mempunyai misi
meningkatkan mental _spirityal,.prilaku_.hidup . dengan..menghayati dan
mengamalkan Pancasila, meningkatkan pendidikan dan ketrampilan,
meningkatkan kualitas dan kuantitas’ pangan keluarga, meningkatkan derajat
kesechatan dan meningkatkan “pengelolaan- ‘gerakdarn™ PKK baik kegiatan
pengorganisasian maupun pelaksanaan program-programnya.

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebagai
organisasi wanita dengan sepuluh programnya dapat dijadikan sarana untuk
mencapai kearah tersebut. Kendala itu antara lain karena minimnya
pengetahuan agama yang diketahui oleh sebagian besar ibu-ibu PKK di
Dusun Ngaglik, kurangnya keterampilan latar belakang kemampuan cara

mendidik anak khususnya dalam hal pendidikan formal dan menganggap
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cukup anak memperoleh pendidikan agama disekolah/madrasah dan di masjid
saja, dari kendala-kendala ini, maka pengkajian PKK dan perannya dalam
menunjang pendidikan agama pada anak-anak di Dusun Ngaglik dipandang
sangat perlu sebagai upaya untuk memperoleh penemuan pemikiran-
pemikiran guna mengatasi kendala yang ada dan terobosan yang diharapkan
dapat memberi masukan bagi ibu-ibu anggota PKK dalam pengembangan
kegiatannya, terutama dalam bidang pendidikan agama pada anak-anak.
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Kelvarga (PKK) adalah merupakan
salah satu ujung tombak bagi pembanginan masyarakat yang ada mulai dari
warga anggota PKK yang ada’dipedeésaan sampai ketingkat pusat, sehingga
dengan adanya Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). terutama
wanita Indonesia akan lebih terarah|dalam kaitannya dengan tugas mendidik
anak-anaknya, baik di bidang fisik dan mental, guna membentuk pribadi anak
yang sehat dan kuatjasmani”dan~rohaninya:“Menurdt sekrétaris PKK dusun
Ngaglik mengatakan bahwa sangat.banyak pengétahuan dan pengalaman yang
dapat kita peroleh dari berbagai (kegiatan PKX untuk dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal mendidik anak-anak dan lebih
penting lagi dalam hal pendidikan agama pada anak-anak.*®
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan efektifitas peran
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga dalam menunjang pendidikan
agama pada anak-anak di dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan

Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. Pendidikan agama pada anak merupakan

%% Pidato disampaikan pada acara pertemuan rutin, 2 Desember 2012.
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suatu proses alamiah. Untuk mengetahui peran orang tua terutama ibu sebagai
anggota PKK dalam menunjang pendidikan agama pada anak-anak, maka
untuk mengetahui permasalahan tersebut dianggap perlu untuk dilakukan
penelitian.

Setiap kegiatan pertemuan PKK di dusun Naglik dilaksanakan setiap
empat puluh hari sekali atau disebut dengan istilah selapanan, yaitu setiap hari
Ahad Kliwon, dalam pelaksanaan kegiatan diawali dengan berdoa, dilanjutkan
menyanyikan lagu Indonesia Raya-dan-Mars-PKK, diisi juga dengan ceramah
rohani, informasi-informasi dari PKKitingkat'Desa dan arisan serta jimpitan
untuk kegiatan sostal.

Anggota PKK Dusup Ngaglik menyadari segala keterbatasannya,
namun semangat dalam semua-kegiatan PKK sangat semangat dan mempunyai
motifasi yang tinggi, hal ini terbukti dalam setiap kegiatan PKK selalu hadir
dan aktif, pada.kegiatan-kegiatan-pengajian-yang diadakan-di dusun Ngaglik
yang hadir banyak dari para“ibu sebagai /anggota PKK.*’ Setiap kegiatan
pengajian baik pengajian $¢lapafian, pengajian ‘malam/fabu, maupun pengajian
peringatan hari besar Islam jamaah pengajian selalu didominasi oleh jamaah
perempuan.

Kegiatan pengajian anak-anak rutin diadakan setiap malam setelah
solat magrib sampai menjelang solat Isya’ dan setiap bulan Ramadhan selama
sebulan penuh diadakan kegiatan pengajian yang dilaksanakan siang hari

sampai menjelang solat magrib dan dilanjutkan makan berbuka bersama.

** Observasi pengajian di dusun Ngaglik, 4 Desember 2012.
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Kegiatan makan berbuka bersama terlaksana atas partisipasi para ibu sebagai

anggota PKK secara bergiliran setiap harinya memberikan konsumsi berbuka.

w0
-
>
<

UNIVERSITAS\
VISANOAN\ /

.

SEIE

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dan penelitian tesis yang berjudul

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Dalam Menunjang Pendidikan

Agama Pada Anak-Anak Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo Kecamatan

Samigaluh Kabupaten Kulon Progo, adalah sebagai berikut:

1.

Pemberdayaan dan Kesejahteraan—Keluarga (PKK) merupakan suatu
gerakan pembangunan melalui gkeluarga [sebagai unit atau kelompok
terkecil dalam masyarakat dengan’ wanita sebagai peran utamanya.
Gerakan pembangunan |dimaksud | adalah |suatu gerakan pembangunan
masyarakat yang timbul ;dari bawah(guna/ menumbuhkan dan membina
keluarga agar terwujud keluarga sejahtera. Keluarga sejahtera adalah
keluarga yang mampu ’‘menciptakan’ 'keselarasany--keserasian, dan
keseimbanganantara kemajuan lahiriah dan/kepuasan batiniah berdasarkan
Pancasila dan UUB. 1945, yaitu keluarga yang tata kehidupannya diliputi
rasa saling pengertian dan tenggang rasa.

PKK sangat menunjang pendidikan agama pada anak-anak dengan sepuluh
program pokoknya, terutama program yang pertama yaitu penghayatan
dan pengamalan Pancasila.

Faktor-faktor yang menunjang pendidikan agama pada anak-anak di
Dusun Ngaglik antara lain: a) Program Kerja PKK yang sudah tersusun

dan terinci schingga jelas langkah operasionalnya. b) Struktur
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kepengurusan PKK yang sudah tertata schingga masing-masing pengurus
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya terarah dan jelas. c) Para ibu
sebagai anggota PKK dengan berbagai keterbatasan kemampuannya,
pendidikan dan pengalamannta, namun semangatnya dalam mendidik
agama pada anak-anaknya tetap tinggi. d) Kegiatan PKK yang dinamis,
aktif dan kontinyu selalu diikuti oleh seluruh aggota PKK, dan pada setiap
pertemuan selalu diisi dengan berbagai kegiatan, diantaranya ada acara
santapan rohani. e¢) Lingkungan-yang-konduksif dan memeluk agama
yang sama dalam satu| dusun_sangat mendukung kenyamanan dalam
belajar agama. f) Lokasintempat, abadah yang sangat srtategis, sehingga

mudah dijangkau oleh selaruh penduduk dusun Ngaglik.

Saran - Saran

. Pengurus dan anggeta, Pemberdayaan dan ,Kesejahteraan Keluarga (PKK)

dusun Ngaglik dalam upaya membangun manusia Indonesia seutuhnya,
khususnya di Dusun Ngaglik Desa Pagerharjo perlu ditingkatkan dengan
berbagai macam kegiatan,misalnya=melalui - pémbinaan, pemberian
ceramah-ceramah agama, agar sasaran dan tujuan PKK yang telah
dicanangkan akan dapat terealisir melalui program-programnya.

Pemerintah diharapkan secara kontinyu selalu melakukan pembinaan
melalui Program-program PKK sebagai realisasi dari visi, misi dan
tujuan PKK yang didukung oleh semua pihak instansi yang terkait agar
dapat tercapai sasaran PKK, yaitu keluarga yang sejatera, baik di desa

maupun di kota yang perlu ditingkatkan dan dikenbangkan kemampuan
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dalam berbagai bidang, antara lain bidang mental spiritual dan fisik

material, kehidupan yang sejahtera, bahagia lahir dan batin.
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DAFTAR WAWANCARA DENGAN PENGURUS PKK DUSUN NGAGLIK

6.SBR

7.SA

8.YP

DESA PAGERHARJO KECAMATAN SAMIGALUH

KABUPATEN KULON PROGO

: Apakah pendidikan agama penting untuk anak-anak?

: Menurut saya pendidikan agama sangat penting untuk anak-

anak.

: Apakah manfaat.darikegiatan-ceramah agama atau pengajian

dapat membantudalamaipaya mendidik agama pada anak-anak?

:Kegiatan ceramah \ agama - atau pengajian sangat banyak

manfaatnya danZdapat memberi-bekal dalam mendidik agama

pada anak-anak.

: Menurut ibu, apakah perlu teladan atau contoh dari orang tua/ibu

dalam"tingkah"laku-dan ucapan 'yang agamis=dalam kehidupan
sehari-hari sebagai lupaya=untuk/mendidik agama pada anak-

anak?

: Tingkah laku dan ucapan yang baik dari orang tua atau ibu

dangat perlu karena lebih mudah untuk diterima oleh anak.

: Perlukah para anggota PK diberikan pembinaan mental?

: Pembinaan mental agama sangat perlu untuk menambah

pengetahuan tentang ilmu agama sebagai bekal untuk mendidik

agama pada anak-anak.
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